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KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah, kami panjatkan kehadirat Allah SWT karena

" berkat perkenan-Nya, sehingga skripsi ini dapat diselesaikan sebagaimana

adanya. Skripsi ini ditulis untuk memenuhi salah satu syarat ujian guna
mempémtch gelar Sarjana Sastra Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin.
Bagi seorang mahasiswa terkadang dianggap pekerjaan vang mudah. Namun
tidak demikian kenyataannya, justru akan sulit dan yang dibayangkan
terutama dalam memperoleh data dengan analisis vang ilmiah dan tidak
plagiatif. Meskipun saat iai kecenderungan penulisan sknpsi terkadang
memberikan kesan kurang idealis karena hanya akan menjadi tumpukan di rak
perpustakaan yang kemudian akan menjadi bahan jiplakan tanpa melihat
manfaatnya yang lain.

Selama penelitian dan penulisan banyak kendala yang ﬁ:’dapatkan
terutama dalam memperoleh data vang berkaitan dengan masalah vang
dikaji, diteliti dan selanjutnya tidak tertutup kemungkinan adanya berbagai
kekurangan dalam skripsi ini. Untuk itu, penulis membuka diri dalam
menerima koreksi dan kritik vang konstruktif, bukan hanya sekedar
memperbaiki tulisan ini, tetapi juga untuk pengembangan ilmu pengetahuan.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah mendapat bantuan, dorongan

semangat, dan bimbingan dari berbagai pihak vang sangat penulis hargai.



Selayaknya pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih dan

penghargaan kepada -
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masing-masing selaku Konsultan [ dan Konsultan I, yang telah
meluangkan wakmnva memberikan bimbingan yang :ak._mEngenaE lelah
sehingea skripsi ini dapat penulis rampungkan,

Para dosen yang telah membimbing penulis menekuni berbagai mata
kuliah dari awal hingza akhir studi di fakultas Sastra Universitas
Hasanuddin;

Karyawan fakultas Sastra yang telah melayani penulis dengan baik;
Rekan-rekan mahasiswa di fakultas Sastra Universitas Hasanuddin dan
pihak-pihak yang tidak sempat penulis sebutkan namanya satu persatu,
yang telah membantu penulis di dalam penulisan sk ripsi ini.

Penulis haturkan penghargaan dan terima kasih. Semoga bantuannya

bernilai ibadah di sisi Allah Yang Maha Pengasih.
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sumbangan pemikiran dalam pengembangan pengetahuan tentang kesastraan

sufi pada khususnva,
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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang mahabbatullah vang terdapat dalam
syair-syair Rabi’ah al-Adawiyah, bagaimana konsep, bentuk dan makna a/
Hubb (cinta). Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
dan mendeskripsikan bagaimana konsep mahabbatullah Rabi'ah al-
Adawiyah dalam syair-syaimya. Diharapkan tulisan ini dapat membentuk
suatu pandangan tentang a/-Hubb (cinta) menurut Rabi'ah al-Adawiyah
dan dapat menjadi konstribusi bagi kajian syair-syair terutama dalam
mengungkap makna a/-Hubb (cinta),

Pembahasan skripsi imi menggunakan analisis wacana, suatu studi
tentang struktur pesan dalam komunikasi. Dalam hal ini syair sebagai
SIE.Iéli'l satu bentuk b:amn;nikasi vang sifatnya tulisan, dimana dalam bentuk
komunikasi tersebut makna ataupun pesan dapat dianalisis, seperti halnya
dalam penulisan ini konsep mahabbatullah vang terdapat dalam syair-svair
Rabi’ah al-Adawivah dapat diungkap. Untuk memperoleh data vang akurat
dan otentik penulis menggunakan metode kepustakaan,

Setelah mengamati dan menelitt syair-syair Rabi'ah al-Adawiyah,
dapat diketahui bahwa mengabdi dan mencintai Allah bukan karena takut
akan nerakanya ataupun karena mengharapkan syurga, tetapi mencintai

Allah  karena cinta itu sendiri tanpa mengharapkan apa-apa dan tanpa

tekanan apapun.



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Bﬂtﬁkﬂ,ﬂg Masalah

Sﬂﬁanjﬂng perjalanan hidup dan kehidupan, seorang hamba senantiasa
dituntut untuk berusaha menjaga, memperbaiki dan meningkatkan kualitas iman
dan tagwanya dalam menghambakan diri kepada Allah SWT. dimana mereka
harus sadar akan posisi dirinya sebagai hamba Allah SWT. (“abid) yang harus
taat dan tunduk terhadap segala titah-Nya dalam kondisi apapun adanya Dalam
mencapai hal tersebut, banyak cara yang ditempuh sesuai dengan cara dan
pendekatan yang bermacam-macam dan berbeda-beda, antara lain, dengan

mengasingkan diri dari keramaian, menjauhkan diri dari kehidupan materi,

=
L=

memilih hidup sederhana. ﬁ.}:riﬁtas—ahivim.a semacam it I-:em'udi&n disebut
dengan k-lﬂ.lidupﬂn asketis (Zuhd). Semua perjalanan yang dilalui itu adalah
semata-mata dalam rangka menemukan kehidupan bahagia dan kekal (Ni‘am,
2001 2).

Dalam perkembangan selanjutnya, perjalanan spiritual yang demikian itu
kemudian dikenal dengan perjalanan dan pengalaman sufistk. Sedangkan tujuan
dari perjalanan sufistik adalah semata-mata untuk memperoleh hubungan
langsung kepada Tuhan, sehingga disadari benar bahwa seseorang berada di
hadirat Allah SWT. Intisari dari ajaran sufisme i adalah kesadaran adanya

komunikasi dan dialog antara ruh manusia dengan Allah SWT. Dengan cara
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mengasingkan diri dan berkontemplasi, Adapun kesadaran berada dekat dengan
Allah itu dapat mengambil bentuk ma ‘rifat atau mahabbah,

Berbagai metode dan pendekatan yang ditempuh oleh seorang sufi. Dalam
kaitan ini Ja'far ash-Shadiq pernah manyatakan, bahwa dalam beribadah kepada
Allah akan ditemui tiga macam bentuk : Pertama, kaum yang menyembah Allah
karena takut. Demikian itu adalah ibadahnya hamba sahaya; kedwa, kaum yang
menyembah Allah karena mengharap imbalan. Demikian itu adalah ibadahnya
para pedagang, keriga, kaum yang menyembah Allah karena cinta (mahabbah.
Yang demikian adalah ibadahnya orang merdeka. (Ni'am, 2001 :2-3).

Persoalan cinta (mahabbah ) adalah menyangkut aspek esoreris, yang
merupakan jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. dan mahabbah ini
merupakan tingkat tertinggi vang bisa dicapai. Inilah yang menjadi dasar dari
ajaran tasawuf yakni lebih menekankan pada aspek esoreris (batin) dan bukan
pada aspek eksoreris (lahir), maka seorang salik (pelaku tasawuf) senantiasa
ingin mensucikan dirinya dari hal-hal yang kotor yang masih melekat pada hati
dan jiwanya. Ia berusaha untuk mengisinya dengan hal-hal yang dapat
mendekatkan dini kepada Allah, sehingga tidaklah berlebihan apabila seorang
salik hatinya tidak bisa dilepaskan dari keinginan untuk mendekat kepada
kekasihnya, yaitu Allah SWT. DBanyak jalan yang ditempuh olehnya, baik
dengan banyak berdzikir kepada Allah, maupun memperbanyak amalan-amalan

saleh lainnya



Rabi’ah al-Adawiyah adalah salah seorang sufi sekaligus penyair

pereinpuan termasyhur pada masanya dan juga di dunia Islam, yang telah sampai
pada magam kesucian jiwa dengan membawa konsep tertingginya, yaitu konsep
cinta (mahabbali). Konsep vang dibawa Rabi’ah al-Adawiyah inilah yang akan
dikaji melalui syair-syairnya dengan menggunakan sastra sufi.

Ketidakpuasan Rabiah al-Adawiyah akan kenikmatan vang temporer dan
palsu, menyadarkannya untuk mencari kebahagiaan hakiki, kenikmatan dan
keindahan yang mutlak bersama Tuhan. Selanjutmya ia menjelajahi dunia
tasawuf. Keindahan vang nisbi tidak memuaskannya, demikian pula cinta
lahiriah yang dianggapnya masih begitu dangkal, Cinta kepada |lahi adalah cinta
yang agung, cinla bagaikan api dalam sekam yang makin Jama makin membara
dan menyala, untuk kemudian menerangi seluruh hidupnya dan membuatnya
dalam damai.

Rabi'ah al-Adawiyah menganggap bahwa kedamaian yang dirasakan
sesungguhnya hanyalah kebersamaan dengan Tuhan, dalam sepi dan hening diri,
Sang Kekasih selalu hadir dalam kehidupannya .

Adakah yang lebih agung dan syahdu dari pada cinta kepada Allah? dan
adakah yang lebih indah dari pada keindahan wajah-Nya, keindahan

mendekatkan diri kepada-Nya ?

“Dan orang-orang yang beriman itu jeul lebih dabsyat cimtanya
kepada Allah,” (Q.5. al-Bagarafi:165).




Karena iman vang terdalam sebenamya adalah 1ak lain adalah cinta
Bertolak dari cinta itulah kita mencintai manusia, binatang dan alam sekitarnya.
Karena cinta kita kepada Allah-lah kita mencintai orang tua, anak cucu dan sanak
keluarga, Kita cinta kebenaran, keadilan, keindahan dan segenap nilai-nilai
luhur, vang tak lain hanya pantulan dari cinta kita kepada-Nva.

"Katakanlah (hai Mubammad), ‘kalau kalian memang mencintai
Allah maka ikutilah aku, niscava Allsh juga mencintaimu dan
mengampuni dosa-dosamu’.” (Q.5. Alf Imran: 31).

Pesona keindahan Tuhan telah memabukkannva. Cintanya telah
merupakan keseluruhan hidupnya. Memang tidak setiap kita harus menjadi
seperti Rabi'ah dan juga tidak setiap dari kita bisa demikian. Kecintaan vang
dalam kepada Allah, I{muﬁar_{ serta kesenian lebih merupakan l-iesiagaan rohani
dan bakat yang dikaruniakan oleh Yang Maha Pengasih. Usaha dan kesembuhan
hanyalah merupakan tindak lanjut dan pengukuhan dari kesegaran rohani tadi,
dengan bertumpu pada akidah dan berjalan di atas syari’at vang benar.

Rabi'ah al-Adawivah banyak mengungkapkan kecintaannya kepada
Tuhan melalui karya-karya dalam bentuk syair. Syair-syair Rabi’ah al-Adawiyah
menekankan hal yang sederhana, seperti kebenaran dan kebaikan, cinta dan
keindahan sebagai ide puitik pada hakikatnya adalah kenyataan spiritual atau
kerohanian dan kerinduan manusia yang terdalam, suatu hal yang hanya dipenuhi

melalui pengalaman kerohanian pula. Hal itu berarti bahwa melalui syair-



syaimya, Rabia'h al-Adawiyah berusaha memenuhi cita rasa dan cita hati
seorang hamba yang paling mulia.

Melihat realitas perilaku keberagamaan umat Islam, untuk mencapai
martabat kerohanian yang lebih tinggi sebagaimana yang dilalui oleh Rabiah al-
Adawiyah ataupun sufi-sufi lainnya yang secara riil dan makro, ternyata belum
disentuh dan dipahami oleh mayoritas umat Islam. Berdasarkan itu, wacana
“Cinta llahi” sangat urgen untuk dikaji dan diteliti lebih jauh, agar motivasi
dalam melaksanakan ajaran agama dari hanya sekedar mencari syurga menuju

mahabbaruliah bisa terwujud.

1.2 ldentifikasi Masalah

_Baﬂ}f_ab: hal yang menank untuk dikaji tentang seputar kehidupan Rabi’ah
al-Adawivah, mulai dan perjalanan hidu;;n}ra yvang sejak lahir sudah
diperhadapkan dengan kondisi yang serba kekurangan, kemudian beranjak
dewasa orang tuanya meninggal dunia. Musibah kelaparan memaksanya menjadi
seorang budak. Bagaimana kondisi psikologis yang sejak kecil diperhadapkan
dengan cobaan dapat mengantar Rabi'ah al-Adawiyah menjadi seorang yang
sabar serta syukur dan tafakkur atas apa yang dialaminya melahirkan jiwa yang
sadar sepenuhnya akan eksistensi seorang hamba dengan Tuhannya, sampai
kemudian Rabi’ah al-Adawiyah menjadi seorang sufiah yang memperkenalkan

konsep mahabbatullah.



Selain itu, Rabi'ah al-Adawiyah menjadi sebuah tanda tanva, apakah ia
seorang penyair selain seorang sufi atau bukan? Akan tetapi melalui karya sastra
dalam hal ini syair-syaimya kita dapat memahami lebih jaub tentang konsep
mahabbatullah Rabi'ah al-Adawiyah yang diperolehnya melalui pengalaman
spiritualnya terhadap Tuhan,

Banyak persoalan vang dapat teridentifikasi dengan melihat uraian di atas,
yang menyangkut tentang berbagai aspek dalam kehidupan Rabi’ah al-Adawiyah
terutama tentang konsep malbabbatullah vang menjadi objek kajian penulis,
diantaranya:

4, Dinamika kehidupan cinta Rabi'ah al-Adawiyah dalam mencapai

kezuhudan.
b. Rabi’ah alﬂdawjy?th dalam sejarah tasawuf Islam yang memberikan
citra tersendiri dalam menempatkan gender pada dataran spiritual
Islami,

¢. Selain sebagai sufi, Rabi’ah al-Adawiyah juga seorang penyair.

d. Konsep mahabbatulfah Rabi’ah al-Adawiyah bisa dikenal lewat karya

sastranya.

1.3 Batasan Masalah
Sebelum mengikuti uraian lebih lanjut, perlu dibagi ruang lingkup
kesatuan arti atau membagi ruang lingkup masalah yang akan dibah.-a;_ Hal ini

dimaksudkan untuk lebih memudahkan dalam memahami tulisan, begitu pula



menghindari kesimpangsiuran pengertian yang mungkin terjadi dalam

pemahaman, yang dapat mengaburkan maksud penulisan ini.

Penulisan ini menggunakan analisis wacana. Analisis wacana yang
dimaksud adalah mengkaji dari bacaan-bacaan tentang topik yang diangkat,
dalam hal ini, tentang Rabi'ah al-Adawiyah. Berdasarkan topik tersebut,
permasalahan dibatasi pada konsep mahabbatulizh menurut Rabi'zh al-

Adawiyah, yaitu kecintaan seorang mahbub kepada Allah SWT., hfabibnya

1.4 Rumusan Masalah
Dan berbagai masalzh vang menarik untuk dikaji tentang Rabi’ah al-
Adawiyah diperlukan suam ruilnusan masalah untuk lebih memudahkan dalam
penulisan selanjutnya. Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut,
1.4.1 Bagaimana bentuk-bentuk mahabbatuliah Rabi"ah al-Adawiyah?
1.4.2 Bagaimana makna mafabbatuliah Rabi’ah al-Adawivah dengan
menganahisis svair-svaimya?

1.4.3 Bagaimana konsep mahabbatullah menurut Rabi’ah al-Adawiyah?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.5.1 Tujuan Penelitian
1) Menganalisis bentuk mahabbatuilzh Rabi’ah al-Adawiyah.

2} Mendeskripsikan makna mahabbatullah Rabi’ah al-Adawiyah

dengan menganalisis syair-syaimya.

-



3) Untuk mengungkap konsep mahabbatullah menurut Rabi'ah al-
Adawiyah,

1.5.2  Manfaat Penelitian

a  Hasil penelitian ini dibarapkan dapat mengangkat dan
memperkenalkan lebih jauh tentang sastra sufi dalam kehidupan
beragama,

b. Diharapkan penelitian ini dapat lebih memperkayva khasanah
pengetahuan tentang konsep mahabbak Rabi'ah al-Adawiyah.

C. Sebagai referensi dalam pembuatan karya tulis yang tentunya

berkaitan dengan masalah mahabbatuliah.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Karya ilmiah apapun bentuk dan manifestasinya dalam proses
pembuatannva memiliki landasan teori sebagar landasan berpijak untuk hal-hal
yang terdapat dalam penelitian dan objek kajiannya, Landasan teori dimaksudkan
dapat digunakan sebagai acuan untuk menelagh atay memecahkan permasalahan

dalam penelitian yang dalam hubungan ini dipakai analisis wacana.

2.1.1 Analisis Wacana

a. Pengertian wacana

Untuk memperoleh gambaran vang lebih jela;- tentang pengertian
wacana, ada baiknva kita melihat batasan atau pengertian wacana dari
berbagai sumber. Istilah “Wacana™ sekarang ini digunakan sebagai
terjemahan dan perkataan bahasa Inggns discourse.

Kata discourse berasal dari bahasa Latin discursus yang berarti lari
kian-kemari (vang diturunkan dan dis-, dalam arah yang berbeda, dan
currere 1ari’). Mengenai wacana atau discourse ini dapat dibaca pada

- keterangan sebagai berikut :
1. komunikasi pikiran dengan ksta-kata ; ekspresi ide-ide atau

gagasan, konverensi atau percakapan.



2. komunikasi secars umum, terutama sebagai subjek studi atau
pokok telaah,

3. risalat tulis; disertasi formal ; kuliah; ceramah: khotbah (Webster,
dalam Sobur, 2001:9-10),

Ismail Marahimin mengartikan wacana sebagail “kemampuan untuk
maju (dalam pembahasan) menurut uruturutan yang teratur dan
semestinya”, dan “komunikasi buah pikiran, baik lisan maupun tulisan,
yang resmi dan teratur” (Marahimin, 1994:26),

lika definisi ini kita pakai sebagai pegangan, maka dengan
sendirinya semua tulisan vang teratur, yang menurut urut-uratan yang
semestinya, atau logis, adalah wacana, Karena itu, sebuah wacana harus
punya dua unsur penting, yakni kesatuan (wasty) dan kepaduan (coberence).

Menurut Riyono Praktikto, proses berpikir sescorang sangat erat
kaitannya dengan ada tidaknya kesatuan dan koherensi dalam tulisan yang
disajikannya. Makin baik cara atau pola berpikir seseorang, pada umumnya
makin terlihat jelas adanya kesatuan dan koherensi itu (Praktikto, 1984:89).

Sebuah tulisan adalah sebuah wacana. Tetapi, apa yang dinamakan
wacana itu tidak perlu hanya sesuatu yang tertulis seperti diterangkan dalam
kamus websters; sebuah pidato pun adalah wacana juga. Jadi, kita mengenal
wacana lisan dan wacana tertulis. Ini sejalan dengan pendapat Henry
Guntur Tarigan bahwa “Istilah wacana dipe:rg'unakan untuk mencakup

bukan hanya percakapan atau obrolan, tetapi juga pembicaraan dimuka
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umum i : =
» tulisan, serta lpayva-upaya formal seperti laporan ilmiah dan

sandiwara atau lakon™ (Tari gan, 1993:23),

Makna lain yang menvatakan bahwa “Wacana inlah rekaman
kebahasaan yang utuh tentang peristiwa komunikasi, biasanva terdiri atas
seperangkat kalimat yang mempunyai hubungan pengertian yang satu
dengan yang lain, Komunikasi ity dapat menggunakan bahasa lisan, dapat
pula memakai bahasa tulisan”. (Samsuri dalam Sudjiman, 1993:6)

Pembahasan wacana dari segi lain adalah membahas bahasa dan
tuturan itu harus di dalam rangkaian kesatuan situasi penggunaan yang
utuh. Di sini, makna suatu bahasa berada pada rangkaian konteks dan
situasi, seperti dikemukakan oleh Firth dalam (Syamsuddin, 1992:2), Oleh
karena itu, liirtla berpendapat bahwa pemhahasan_ wacana pada dasamya
merupakan pembahasan terhadap hubungan antara konteks-konteks yang
terdapat di dalam teks Pembahasan itu bertujuan menjelaskan hubungan
antara kalimat atau antara ajaran ( ufferances) vang membentuk wacana.

Dalam pengertian vang lebih sederhana, wacana berarti cara objek
atau ide diperbincangkan secara terbuka kepada publik sehingga
menimbulkan pemahaman tertentu yang tersebar luas (Lull dalam Sobur,
2001:11). Kleden (dalam Sobur, 2001:11) juga menyebut wacana sebagai
“ucapan dimana seorang pembicara menyampaikan sesuatu fentang sesuatu
kepada pendengar”, Wacana selalu mengandaikan pembicara atau penulis,
apa yang dibicarakan, dan pendengar atau pembaca, Bahasa merupakan
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'asl dalam proses ini, Wacana it sendiri, seperti yang dikatakan

Tarigan, mencakup keempat tujuan penggunaan bahasa, vaitu “ekspresi diri
sendiri, eksposisi, sastra, dan persuasi®

~ Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat dirangkum pengertian
wacana sebagai “rangkaian ujar atau rangkaian tindak tutur yang
mengungkapkan suatu hal (subjek) yang disajikan secara teratur, sistematis

dalam suatu kesatuan yang koheren, dibentuk oleh unsur segmental ma Lpun

nonsegmental bahasa ™

b. Analisis Wacana

Analisis wacana adalah bentuk kajian baru vang muncul beberapa
puluh tahun belakangan ini. Aliran-aliran linguistik selama ini membatasi
penganalisisannya hanva kepada soal kalimat dan barulah belakangan ini
sebagian ahli bahasa memalingkan perhatiannya kepada p;enga.nalisisan
wacana. (Lubis dalam Sobur, 2001:47).

Memang, penganalisisan bahasa atau teoti-teori bahasa dan
penganalisisan kalimat sudzsh berjalan lama dan tulisan-tulisan demikian
pun sudah tidak terhitung lagi rimbanya, maka penganalisisan wacana baru
saja dilakukan dan pelbagai tulisan tentang wacana ini pun masih sedikit
jumlahnya. Sehubungan dengan hal tersebut, Syamsuddin (1992:4)
menyatakan, “Pembahasan dan analisis wacana merupakan suatu bidang
yang relatif baru dan masih kurang mendapat perhatian para ahli bahasa

(linguis) pada umumnya”, Pemyataan senada dikatakan oleh Harris (dalam
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Syamsuddin,lﬂﬂl#} bahwa ~discourse analysts is a fact disappointing”
Ungkapan seperti ity didukung oleh kenyataan bahwa pada mulanya
pembahasan wacang itu dilakukan oleh para ahli sosiologi, antropologi,
serta filsafat, bukan oleh ahli bahasa. Oleh karena it dapat dimaklumi jika
hingga sekarang pembahasan dan rujukan tentang wacana dan analisisnya
masih jarang, lebih-lebik dalam bahasa Indonesia.

Seperti yang banvak dilakukan dalam penelitian mengenai
organisasi pemberitaan selama dan sesudsh tahun 1960-an, analisis wacana
menekankan bagaimana signifikansi idiologis berita merupakan bagian dan
menjadi paket metode vang digunakan untuk memproses media. { Tuchman
dalam Sobur, 2001:48).

Dalam pandangan Littlejohn, meski menulis dan bahkan bentuk-
bentuk nonverbal dapat dianggap wacana, kebanyakan analisis wacana
berkonsenterasi pada percakapan yang muncul secara wajar. Menurut,
terdapat beberapa untai analisis wacana, bersama-sama menggunakan
seperangkat perhatian (Littlejohn. 1996:84-85), yaitu Pertama; seluruhnya
mengenal cara-cara wacana telah disusun, prinsip vang digunakan oleh
komunikator untuk menghasilkan dan memahami percakapan atau tipe-tipe
pesan lainnya. Kedua' wacana dipandang sebagai aksi, ia adalah cara
melakukan segala hal, biasanya dengan kata-kata. Ketjga; analisis wacana
adalah suatu pencarian prinsip-prinsip yang digunakian oleh komunikator

aktual dari perspektif mereka; ia tidak mempedulikan cirisifat psikologis
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tersembunyi atay fungsi otak, namun terhadap problema percakapan sehari-

hari yang dikelola dan di pecahkan,
Menurut - Svamsuddin, (dalam Sobur, 2001 49-50) dari segi
analisisnya, cin dan sifat wacana itu dapat dikemukakan sebagai berikut: ™
a. Analisis wacana membahas kaidah memakai bahasa di dalam

masyarakat (rele of use- menurut Widdowson),

b. Analisis wacang merupakan usaha memahami makna tuturan dalam
konteks teks, dan situas; {Firth):

¢. Analisis wacana merupakan pemahaman rangkaian tuturan melalui
Interpretasi semantik (Beller);

d. Analisis wacana berkaitan dengan pemahaman bahasa dalam tindak
berbahasa (what is said from what is done - menurut Labov),
€. Analisis wacana diarahkan kepada masalah memakaj bahasa secara
fungsional (fungsional use of language — menurut Coulthard).”
Analisis wacana lahir dari kesadaran bahwa persoalan yang terdapat
dalam komunikasi bukan terbatas pada penggunaan kalimat atau bagian
kalimat, fungsi ucapan, tetapi juga mencakup struktur pesan yang lebih
kompleks dan inheren disebut wacana. (Littlejohn, 1996:84). Dalam upaya
menganalisis unit bahasa vang lebih besar dari kalimat tersebut, analisis
wacana tidak terlepas dari pemakaian kaidah berbagai cabang ilmu bahasa,
seperti halnya semantik, sintaksis, morfologi dan fonologi,
¢. Hubungan Wacana dengan Puisi
Sebelum lebih jauh membahas hubungan antara wacana dengan
puisi terlebih dahulu perlu dipahami bahwa dalam konteks wacana puisi
dikenal sebagai suatu teks tertulis. Jadi dalam membahas berikutnya tentang

teks berarti yang dimaksudkan adalah puisi dalam konteks wacana.
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Suatu Karya sastra yang berwujud teks tertulis dengan bahasa yang
khas, dalam hal ini puisi, tidak akan berfungsi jika tidak ada pembacanya
yang menjadi penyambut, penafsir, dan pemberi makna. Suatu puisi sarat
dengan makna, bukan hanva karena mempunyai struktur tertentu, tetapi
juga karena puisi itu berhubungan dengan pembacanya.

Dalam teori bahasa apa yang dinamakan puisi dalam bentuk teks
tidak lebth dari himpunan vang membentuk kata dan kalimat yang dirangkai
dengan sistem tanda yang disepakati, sehingea sebnuah teks ketika dibaca
bisa mengungkapkan kata yang dikandungnya. Oleh karenanya, dari sudut
pandang mazhab transendentalisme, kebenaran yang lebih konsisiten justru
ketika tertuang dalam teks, bukan dalam diri pengarangnya yang kadang
kﬂla_h_ibil dan situasional. Dalam jajaran ini, Immnuel Kant dan Rene
Descartes sangat berjasa dalam meletakkan dasar teori tentang puisi
WNamun, sudut pandang psikologi dan sosiologi, bahasa lisan jelas lebih
utama dibandingkan bahasa tlis, karena sebuah teks dilihat sebagai
eksternalisasi saja dari pikiran dan perasaan yang jauh lebih kompleks.
Lebih dari itu, masyarakat bisa berkembang dan bertahan tanpa tulisan,
tetapi tidak mungkin bisa betahan tanpa bahasa lisan (Hidayat dalam Sobur,
2001:54),

Orang yang membuat puisi disebut sebagai penyair, karena itu puisi

juga dikenal sebagai syair. Jadi jelas bahwa yang disebut penyair adalah
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mereka yang selaly melibatkan din dalam kegiatan penciptaan puisi atau

penulis sajak. (Aftaruddin, 198429,

Terdapat hubungan antara penyair dengan pembaca dimana terjadi
dialog imﬂﬁgat:if antara keduanya, meskipun hidup dalam kurun waktu dan
tempat vang berbeda. Jika sebuah teks puisi tidak diteliti dengan cermat dan
diinterogasi dengan cermat pula, kemungkinan kesadaran kognitif akan
dijajah oleh teks. (Hidayat, 1996:132), Meski demikian, tidaklah mudah
bagl seseorang untuk memperoleh data yang akurat mengenai asal-usul
sebuah teks dan pengarangnya Karenanya benar apa yang dikatakan
Gadamer, seseorang telah terlahir dalam kebun prasangka dan cenderung

untuk menerima sumber otoritas tanpa argumentasi kritis. (Hidayat,

1996:133),

-
—

Pelbagai prasangka vang sudah mengendap dari Sﬂs:eumng: lanpa
disadari berperan aktif ketika menafsirkan sebuah teks, apalagi ketika
membaca tidak terjadi perjumpaan langsung antara kedua belah pihak.
Pihak pembaca tidak hadir sewaktu pengarang menulis dan pihak
pengarang tidak hadir sewaktu pembaca menelaah tulisan. Di sini jelas
terbentang tabir yang menutupi proses komunikasi timbal-balik secara
langsung, sementara instruksi bawah sadarnya (sub-conscious) pembaca
ikut menafsirkan dan mengarahkan kesimpulan yang hendak diambil,
apakah akan diterima atau ditolak. Dengan terpisahnya teks dari

pengarangnya dan dart sitpasi sosial yang melahirkannya, maka
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implikasinya lebih jayh, sebuah teks bisa tidak komunikatif lagi dengan

realitas yang melingkupi pihak pembaca; sebab, sebuah karva tulis pada
UﬁUmHF&.mENPﬂkﬁn respons terhadap situasi yang dikadapi oleh penulis
dalam wakty dan Tuang tertentuy,

Jadi antara teks dan wacana merupakan satu kesatuan vang tak
terpisahkan. Teks diartikan sebagai semua bentuk bahasa atau ekspresi
komunikasi, sedangkan wacana sendiri kemudian dimaknai sebagai teks
dari seseorang. (Erivanto, dalam sobur 2001:56). Hal itu dapat dipahami
bahwa puisi sebagai teks adalah ekspresi komunikasi yang merupakan

WaCAnd sang penyair.

2.1.2 Beberapa Masalah Tentang al-Hubb

Cinta dalam bahasa Arab disebut al-Hubb atau mahabbalh yang
berasal dari kalimat habbah-hubban-hibban, yang berarti waddahu, punya
makna kasth atau mengasihi, Hubb berakar dari kata habab al-Ma's, adalah
air bah yang besar, Cinta dikatakan mahabbah karena ia adalah kepedulian
yang paling besar dari hati. (Al-Jauziayah, 1997: 4).

Cinta adalah sesuatu yang amat lumrah dan dapat dipahami secara
mendalam bagi hati manusia, sebagai perwujudan kekaguman atau
perhatian dan luapan kecintaan kepada yang dicintai. Yang pertama seperti

singa dan pedang, yang kedua seperti bencana besar dan ketiga seperti arak
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yang memabukkan, Tiga pengertian ini menyatu dalam cinta, sehingga

tidak heran jika banyak istilah untuk cinta. (al-Jauziyah, 1997:1)

Al-Hubb, dalam bahasa Indonesia diterjemahkan dengan cinta.
Manusia dengan cinta adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Seperti
vang diungkapkan oleh Schimmel bahwa, “Cinta tidak mungkin dapat
dipelajari, ia adalah hasil karunia llahi Andaikan dunia mau meraih cinta, ia
takkan mampu, dan andaikata ia mau menolaknya, ia takkan kuasa, karena
cinta itu anugersh, bukan hasil usaha. Cinta berasal dari Tuhan™.
(Schimmel, 1986:144),

lbnu Taimiyah dalam kitab Fatawea, menyatakan bahwa, “Cinta
kepada Allah dan Rasul-Nva adalah sebesar-besar pokok, dan setinggi-
tinggl azas. Bahkan dia merupakan pokok dan segala amal-amal iman dan
keagamaan, seperti halnya pengakuan (rashdig) yang merupakan pokok dar
segala perkataan yang berkaitan dengan iman dan agama, Justru setiap
gerakan pada wujudnya adalah memancar dan cinta kepada-Nya, Pada
dasarnya seluruh amal-amal iman tidaklah terbit selain dan cinta yang
terpuji: mahabbatullah, cinta kepada Allah.” (Ya'cub, 1980:157).

Cinta sifatnya netral, 1a tidak dapat dipaksakan. Cinta menempati
tempatnya, dalam hati tanpa bisa dideteksi kapan ia berada di sana dan ndak
dapat didefinisikan. Cinta tidak berpihak, siapa saja ia datangi dan

kedatangannya tidak dapat ditolak.
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-A.J*— lre s g
Hujwiri, seorang filosof [slam, memberikan penjelasan tentang
cinta, M :
enurutnya, cinta (mahabbah) berasal dari hibbat, vang merupakan
benih-beni - 2 '
enih yang jatuh ke bumij di tengah gurun. Cleh karena mahabbal ..
meripakan sumber acal tanam-tanaman.” (Hadi 1985 89). .

Kutipan di atas memberikan gambaran bahwa cinta itu membawa
manfaat kepada diri pecinta, kedamaian dan kebahagiaan. Di dalamnya ada
damai dan rasa rindu yang melahirkan rasa keindahan, sebagaimana benih-
benih tumbuh dan menghasilkan bunga, selanjutnya memberikan bugh yang
bermanfaat dalam kehidupan. Cinta akan menghidupkan keyakinan, bahwa
Jika mencintai dengan cinta murni, maka obyek cinta akan demikian ﬁ:ila :
adanya.

Hadi (1985:92-93), memberikan gambaran tentang cinta bahwa :

“Dha (Allah) mengetahw cinta sejati tak akan mengalami kesulitan,

dan semua keraguannya lenyap. Cinta, ada dua jenis, pertama, cinta

antara sesama, dimana nafsu digerakkan oleh jiwa yang lebth rendah
dan mencari zat obyek vang dia kasihi melalui hubungan seksual.

Kedua, cinta seseorang kepada yang tidak sejenis dencan obyek

cintanya dan mencari kedekatan kepada sifat-sifat dari obyeknya,

misainya mendengar tanpa berkata-berkata atau melihat tanpa mata.”

Yang dimaksudkan dengan cinta yang pertama adalah cinta antara

sesama manusia, yaitu entara laki-laki dan perempuan. Dan cinta yang
kedua adalah cinta manusia kepada Tuhan.

Makna lain dari cinta merupakan prinsip tertinggi dalam etika sufi
dan merupakan tujuan utama dalam hidup para sufi (Nicholson,1987:102).

Kecintaan Inﬂnus;'ul] Iﬂ!pﬂdﬂ Tuhan menurt Jalaluddin Rumi yang dlkllﬂp
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oleh Nicholson (19871 12), menyatakan bahwa ketika Jiwa telah mencintai
Tuhan, maka Tuhan akan mencintai Jiwa itu, Dalam mencintai jiwa, Tuhan
akan mencintai Dirinya sendiri vang bagi-Nya ia akan menark pulang
segala yang Ilahi. Selanjutnya Rumi mengatakan: “yang dicinta secara
hakiki, Dia-lah yang suka untuk dicintai dan menarik orang yang tertarik
kepada-Nya.” (al-Nadwi, 1987:53)

Pendapat Rumi tentang cinta seperti digambarkan di atas
memberikan pengertian, bahwa pendakian manusia menuju  puncak
rohaniah untuk mencapai sinar cinta [lahiyah adalah suatu perjalanan
transcendental manusia, dimana Tuhan akan menyambutnya. Rumi
menganggap bahwa cinta semestinya melenyapkan kedirian. Ketiadaan diri
yang menjad: ha‘f{iki dari cinta kesufian.

Kemiskinan atan kefakiran diartikan sebagal kemiskinan diri, atau
ketiadaan diri (kefanaan), atau terkendalinya nafsu-nafsu keduniawian;
bukan kemiskinan dan kefakiran harta benda. Dengan tiadanya din berarti
terbuka bagi memancarnya cahaya llahi. Ketiadaan diri (kefanaan) juga
berarti bahwa segala-galanya tidak ada, kecuali hanya Dia Jadi, tujuan
peniadaan diri di sini adalah untuk memperterang jalan }aﬁg akan ditempuh
menuju pemahaman Een?ﬂmm: bahwa tidak ada wujud hakiki kecual:
Allah. “Aku tiada”, berarti “Tuhan adalah segala-galanya.” (Hadi, 1983:xv).

Pengertian mahabbatullah (cinta kepada Allah) yaitu:

1 Memeluk kepatuhan dan membenci melawan kepada-Nya.
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2. Menyerahkan seluruh diri kepada vang dikasihi

3 i darj i
Mengosongkan hati dari segala-galanya kecuali dari diri yang
dikasihi. (Tuhan), (Masution, 1973:70).

ni - menunjukkan adanya sikap manusia yang disebut tawakkal

Uallah, penyerahan diri sepenunya kepada Allah, Dari sikap sepert ini
akan menimbulkan cinta kasih vang bersifat u;insﬁndental, cinta kasih
manusia kepada Tuhan dan cinta kasih Tuhan kepada manusia.

Al-Sarraj dalam Nasution, (1973:70-71) memberikan pengertian
cinta (mahabbah) dalam 1iga tingkat, yaitu:

1. Cima biasa, selalu mengingat Tuhan dengan dzikir, suka menyebut
nama Allah dan memperoleh kesenangan dalam berdialog dengan
Tuhan dan mnamiﬂfa memuji Tuhan.

2. Cinta orang siddiq, yaitu orang kenal kepada Tuhan, pada Kebesaran-
Nva, pada kekuasaan-Nya, pada ilmu-Nya dan lain-lain. Cinta vang
dapat menghilangkan tabir vang memisahkan diri seseorang dari Tuhan
dan dengan demikian dapat melihat rahasia-rahasia yang ada pada

I Tuhan, la mengadakan dialog dengan Tuhan dan memperoleh
kesenangan dari dialog itu. Cinta tingkat kedua ini membuat orang

sanggup menghilangkan kehendak dan sifat-sifatnya sendiri, sedang

hatinya penuh dengan perasaan cinta pada Tuhan dan selalu rindu pada-

Nya.
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3. Cinta orang “arif, Yaitu cinta orang yang tahu betul
dilihat

tentang Tuhan. Yang
dan dirasa bukan lagi cinta, tetapi diri yang dicintai. Akhirnya
sifat-sifat yang dicintai masuk ke dalam diri yang mencintai,

Al-Hujwiri mengungkapkan bahwa cinta manusia pada Tuhan,

adalah kualitas yang mewujudkan diri di dalam hati orang-orang saleh,

dalam bentuk pemujasn dan pengagungan, sehingga ia selalu berupaya
untuk memuaskan-Nya, dan tidak sabar serta resah in gin cepat melihat-Nya,
Yang demikian, berarti ia tidak dapat bersama sesuatu, melainkan bersama-
Nya dan terbiasa merenungi-Nya, dan melupakan renungan akan sesuatu
selain-Mya. Beristirahat menjadi haram bagi mereka, dan berdiam diri pun
pantang. la terputus dari berbagai kebiasaan yang akan membelenggunya
dan ikatan-ikatan, serta membebaskan din dar Eud_gan nafsu, kemudian
berpaling pada mahkamah cinta, dan menundukkan diri pada hukum cinta,
dan mengenal Tuhan melalui sifat-sifat kesempurnaan tentang-Nya.
(MNicholson, 1987:103)

Apa vang diungkapkan oleh al-hujwiri adalah penyempumaan
kualitas iman yang dilandasi oleh rasa cinta yang disirami oleh kenikmatan
penuh keindahan, Segala sesuatu yang selain-Nya tidak mendapat tempat
dalam rohaniah yang penuh cinta.

Al-Ghazali, dalam bukunya yang telah diterjemahkan ke dalam
hahasa Indonesia dengan judul Kimia Kebahagiaan, menyatakan bahwa

cinta kepada Allah adalah suatu kewajiban. Nabi Muhammad pernah

22




Cinta orang ‘arif, yaitu cinta orang yang tahu betul tentang Tuhan, Yang
dilihat dan dirasa bukan lagi cinta, tetapi diri yang dicintai. Akhimya
sifat-sifat yang dicintai masuk ke dalam diri yang mencintai.

Al-Hujwiri mengungkapkan bahwa cinta manusia pada Tuhan,
adalah kualitas yang mewujudkan diri di dalam hati orang-orang saleh,
dalam bentuk pemujaan dan pengagungan, sehingga ia selalu berupaya
untuk memuaskan-Nya, dan tidak sabar serta resah ingin cepat melihat-Nya.
Yang demikian, berarti ia tidak dapat bersama sesuatu, melainkan bersama-
Nya dan terbiasa merenungi-Nya, dan melupakan renungan akan sesuatu
selain-Nya. Beristirahat menjadi haram bagi mereka, dan berdiam diri pun
pantang. la terputus dari berbagai kebiasaan yang akan membelenggunya
dari ikatan-ikatan, serta membebaskan din dari _gdnd_gnn nafsu, kemudian
berpaling pada mahkamah cinta, dan menundukkan dini pada hukum cinta,
dan mengenal Tuhan melalui sifat-sifat kesempurnaan tentang-Nya.
(Micholson, 1987:103)

Apa vang diungkapkan oleh al-hujwiri adalah penyempurnaan
kualitas iman yang dilandasi oleh rasa cinta yang disirami oleh kenikmatan

penuh keindahan. Segala sesuatu yang selain-Nya tidak mendapat tempat

dalam rohaniah yang penuh cinta.
Al-Ghazali, dalam bukunya yang telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dengan judul Kimig Kebahagiaan, menyatakan bahwa

cinta kepada Allah adalah suatu kewajiban. Nabi Muhammad pemah
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mengaj
gajarkan doa kepada sahabatnya dalam kaitan cinta: “Ya Allah, berilah

aku (rasa) kecintaan kepada-Mu dan (rasa) kecintaan kepada orang-orang
yang mencintai-Mu, Jadikanlah cinta-Mu lebinh  berharga bagiku

dibandingkan (harga) air dingin bagi yang kehausan.” (Ghazali, 1986:106).

2.1.3  Pengertian Makna

Makna, sebagaimana dikemukakan oleh Fisher (1986:343),
merupakan konsep yang abstrak, yang telah menarik perhatian para ahli
filsafat dan para ilmuwan sosial selama 200 tahun silam. Semenjak Plato
mengkonseptualisasikan makna manusia sebagai salinan “ultrarealitas”,
para pemikir besar telah sering mempergunakan konsep itu dengan
penafsiran yang sangat luas yang merentang sejak nengungkapan mental
dari Locke sampai ke respons yang dikeluarkan dari Skinner.

Istilah makpa memang merupakan istilah yang membingungkan.
Karena itu, batasannya pun bisa macam-macam. Bahkan, di dalam bukunya
The Meaning of Meaning, Ogden dan Richards (1972;186-187) mencatat
tidak kurang dari 22 batasan mengenai makna. Tapi, menurut Aubrey
Fisher, definisi langsung tentang konsep makna bukanlah permasalahan.
“Kita* kata Fisher, dibiarkan dengan penafsiran makana yang berbeda,
seringkali dalam bentuk aturan kaitan (comespondence rules) atau definisi
operasional, dan tidak mencapai konsensus yang jelas tentang hakikat

konsep makna tersebut” (Fisher, 1986:343-344).
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Ada tiga hal yang dijelaskan oleh para filosol dan linguis
Sﬂh'fbungﬂﬂ dengan usaha menjelaskan istilah makna. Ketiga hal itu, yakni:
(1) menjelaskan makna secara alamiah, (2} mendeskripsikan kalimat secara
alamiah, dan (3) menjelaskan makna dalam proses b:u:}m-unikasi (Kempson,
dalam Pateda, 200179,

Sedangkan Bolinger yang dikutip oleh Aminuddin (1988:124)
mengatakan bahwa makna adalah hubungan antara bahasa dengan dunia
luar yang telah disepakati bersama oleh pemakai bahasa sehingga saling
mengerti, .

Dalam konteks wacana, “makna kata” dapat dibatasi sebagai
“hubungan antara bentuk den ean hal atau barang yang diwakilinya (referen-
mya)" (Keraf, dalam Sobur, 2001:23). Kata rumal, misalnya, adalah bentuk
dan ekspresi, sedangkan ‘barang vang diwakili oleh kata rumah™ adalah
“sebuah bangunan vang beratap, berpintu, herjendela_,- _',rang menjﬁdi tempat
tinggal manusia”. Barang itulah yang disebut sebagai referen. Sedangkan
hubungan antara keduanya (yaitu antara bentuk dan referen) akan
menimbulkan makna atau referensi, Makna atau referensi  kata rumak
timbul akibat hubungan antara bentuk itu dengan pengalaman-pengalaman
non-linguistis atau barang-barang yang ada di alam.

Menurut Alfred Schutz, (dikutip dalam Hikam,1996:81) untuk dapat
memahami tindakan manusia dengan baik, harus dipahami pula motif

dasarnya dengan cara menempatkan diri kita pada posisi sang pembicara.

24




2.2

Pengucapan tidak dapat diterima secara apa adanya kendati barangkali ia
telah memenuhi kaidah-kaidah sintaksis dan semantik. Tetapi, ia masih
memerlukan penafsiran-penafsiran mengikuti struktur makna dari sang
pembicaranya. Dengan cara :inilah, menurut Hikam, hubungan simbolik

antard pendengar dan pembicara dapat menempati posisi sentral dalam

rangka pengungkapan makna yang tersembunyi dari suatu wacana,

Kerangka Pemikiran

Kisah kehidupan Rabi’ah al-Adawiyah tersaji dengan satu dominasi
wama yang telah mempopulerkannya sebagai perempuan sufi termasyhur,
vaitu konsep mahabbatullah dengan sorotan pada situasi yang tergambar di
dalam: -

- 4. Permasalahn hidup yvarp serba kekurangan mengantarkan Rabi'ah
menjadi seorang yang taubat, sabar, syukur, raja’ khaut, fagr, zuhud,
makabbah dan ma ‘rifat

b Tema  kehidupan Rabi'ah al-Adawiyah melukiskan tentang
kecintaannya kepada Tuhan, dimana hampir seluruh hidupnya
disibukkan dengan pergulatan spiritual seorang hamba kepada

Tuhannya.

c. Mahabbatullalh sebagai fokus kajian penulis merupakan pusat

pemahaman keseluruhan karya i




Berikut adalah bagan kerangka pemikiran:

| Puisi/Syair i

|

‘ Wacana Puisi

'

Makna - Konsep al-Hubb Bentuk

¢

Rabi’ah al-Adawiyah *

Konsep al-Hubb Bentuk a/-Hubb Makna al-Hubb

|

Karakteristik a/-Hubb
Menurut Rabi’ah al-Adawiyah

2.2 Penelitian Yang Relevan

Ada dua penelitian yang penulis dapatkan selama mengadakan penelitian
| kepustakaan yang membahas tentang Mahabbatullzh. Di antaranya, Muh. Arsyad
(1989) dalam skripsinya yang berjudul “al-Hubb Ilahi dalam Puisi  Amir

Hamzah® yaitu, puisi Nyanyi Sunyi dan Buah Rindu. Dalam skripsi ini, a~Hubb




llahi dianggap sebagai keadaan rohani manusia senantiasa dekat dengan Tuhan

dan mendapat kenikmatan dengan melakukan pengabdian kepada-Nya. Halik

Saing (2001) dalam skripsinya yang berjudul “Laras Kata a/-Hubb dalam Surat

Yusuf” dengan menggunakan tinjauan semantik, Skripsi ini membahas tentang

kata-kata apa saja vang terdapat dalam surat Yusuf vang selaras dengan af-Hubb.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu aspek yang perlu diperhatikan alam

suatu penelitian. Kata metode diartikan oleh W. J. § Poerwadarminto (1990:649)
sebagai sebuah “cara Yang telah teratur dan terpikir baik-bark untuk mencapai
suaty maksud” Metode penelitian dalam hal ini adalah suatu cara yang
dipergunakan untuk menyelidiki dan memahami karya sastra sebagai objek
kajan. Komponen kerja dalam penelitian meliputi populasi dan sampel,
pengumpulan data, teknik analisis data dan prosedur kera. Komponen-
komponen tersebut vang digunakan dalam pengkajian Konsep Mahabbatullah

Rabi’ah Al-Adawiyah dalam Syaimya dapat dilihat pada pemaparan berikut.

.‘!:1 Sumber Data, Populasi dan Sampel

Data dalam penelitian ini berupa data tertulis tentang syair-syair Rabi’ah al-
Adawiyah vang sumber datanya diambil dari buku-buku. Populasi dalam
penelitian merupakan objek penelitian (Semi. 1985:40). Suatu penelitian akan
terlaksana apabila ada objek yang akan diteliti. Oleh karena itu semua objek yang
sesugi dengan sasaran penelitian disebut populasi.

objek populasi dalam penelitian ini adalah syair-syair Rabi’ah al-Adawiyah

yang merupakan karya sastra yang sifatnya transendental, dimana jiwa dan roh

mengawan dan dari atas sand memandang diri sendin sebagai makhluk lemah.
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Syarr-syair dimaksud terdapat dalam buku-buku kisah tentang Rabi'ah al-

Adawiyah. Sampel adalah bagian terkecil dari sebuah populasi. Yang menjadi

sampel di sini adalah syair-svair itu sendiri yang pengambilannya secara acak.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian, pengumpulan data yang berkaitan dengan objek
penelitian sangat diperlukan untuk menunjang informasi dan gambaran mengenai
objek yang akan dibahas dalam penulisan, Pengumpulan data mengenai objek
yang akan dibahas dalam penelitian ini ditempuh melalui kajian kepustakaan,
yaitu membaca buku-buku dan tulisan vang ada hubungannya dengan objek
pene]itia.n. Data yang diperoleh melalui kajian tersebut dibagi atas data primer

dan data sekunder.

—_
o

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dan
syair-syair Rabi’ah al-Adawiyah. Data tersebut merupakan sumber

utama atau objek utama dalam penelitian ini.

b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari beberapa sumber
hacaan atau referensi, haik berupa buku-buku maupun majalah dan
berbagai tulisan dan bacaan yang ada kaitannya dengan objek dalam

penelitian ini yang berkaitan dengan teori dan data lain yang relevan.
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- 3.3 Teknik Analisis Datg

Tekn: :
cknik vang digunakan dalam analisis data ialah secara deskriptif

berdasarkan analisis wacana, I.E.ﬂgkah-]anghah vang ditempuh dalam analisis

data 1alah sebagai berikut,

2. Membaca buku tentang kisah Rabi’ah al-Adawiyah secara cermat,

b.  Mengumpulkan syair-syair Rabi’ah al-Adawivah yang akan dijadikan

populasi dalam penelitian ini.

c.  Membaca konsep mahabbatuilah dari beberapa pendapat.

d. Menganalisa konsep mahabbatullah dalam syair-svair Rabi'ah al-
Adawiyah dengan mengacu pada beberapa konsep mahabbatullal yang

ada.

3.4 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini adalah urutan-urutan atau langkah-langkah dalam
proses penelitian dan penyelesaian terhadap analisis yang penulis ambil guna
mengarahkan dan mempercepat penyelesaiannya, Urutan-urutan langkah-langkah
seperti yang dimaksud diatas adalah sebagai berikut :
a Memilih objek yang akan dikaji, yakni konsep mahabbatulish yang
terdapat dalam syair-syair Rabi’ah al-Adawiyah.
ak secara seksama kisah dan syair-syair Rabi’ah al-

b. Membaca dan menyim

Adawiyah.
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¢. Mencatat hal-hal yang dianggap penting khususnya masalah yang ada

hubungannya den £an mahabbatuilah.

d. Mengkaji konsep mahabbarulish dalam syair-syair Rabi’ah al-Adawiyah,

e. Menvimpulkan hasi penelitian.
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BARB 4

PEMBAHASAN

4.1 Biografi Rabi‘ah al-Adawiyah

Biografi Rabi’ah al-Adawivah ini bersumber dari buku Cinta lahi:
persektif Rabi'ah al-Adawiyah dan Jajsluddin Rumi (Ni*am, 2001: 17-30), Nama
lengkap Rabi’ah al-Adawiyah adalah Ummul Khair Binti Ismail al-Adawiyah al-
Qaisiyah. Ia lahir di Basrah di perkirakan pada tahun 95 H. (717 M.), dan
meninggal pada tahun 185 H. (801 M.) di kota kelahirannya. Menurut Ibnu
Khalikan, keluarga Rabi’ah adalah dan suku Atiq, dan ayahnya bernama Ismail,

Ram’ah al-Adawiyah dilahirkan ke dunia sebagai anak keempat dari
empat bersaudara. Abdul Mun'im Candil menycbutkan, Ismail memben nama
anaknya dengan Rabi'ah karena iz adalah anak keempat dari empat anak
perempuan. Ayah Rabi’ah al-Adawiyah, Ismail bukanlah lelaki yang dikarunia
banyak harta. Bahkan untuk mencukupi keluarganya, setiagp hari ia harus
memeras keringat. Kakak masih kecil-kecil, belum mampu meringankan beban
keluarga. Dengan kehadiran Rabi’ah, berarti Ismail makin bertambah berat,

Tidaklah mengherankan, ketika Rabi’ah belum dilahir ke dunia, Ismail
beserta isterinya selalu berdoa agar dikaruniai anak laki-laki. Sebab ketiga
semuanya perempuan. Harapan Ismail adalah kelak jika

anaknya yang telah lahir

anaknya yang lahir laki-laki, maka di kemudian hari akan bisa n::enjas:_li pelindung

seluruh keluarga. Bahkan isteri Ismail berharap mendapatkan anak laki-laki yang
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bisa memadi pelipur dan tumpuan harapan bagi masa depan keluarganya yang

telah lama dilanda kemiskinan dan penderitgan. ~ *

Ketika Rabi‘ah lahir, keluarganya tidak mempunyai persiapan m_in}.falr.: A
. b g ok

sedikitpun tidak mempunyai lampu dan kain untuk menyelimuti putrinya "

tersebut. Kemudian isterinya meminta kepada Ismail agar pergi ke rumah

tetangga untuk mendapatkan minyak guna mﬂ}.m@ lampu. Tetapi si suami
telah bersumpah bahwa ia tidak akan meminta sesuatupun dari manusia E,ﬂiT:- )
Maka pergilah ia, sambil pura-pura menyentuhkan tangannya ke ]:I-inn:i_mlm;ih'
tetangganya tersebut lalu kembali ke rumahnya lagi. Kemudian ia melaporkan
kepada isterinya, bahwa mereka tidak membuka pintunya. Isterinya vang malang
menangis dengan sedih. Dalam keadaan yang sangat memperihatinkan itu, si
suami dapat menekurkan kepgla ke atas [ututnya sendin dan tertidur. Dalam
tidurnya ia bermimpi melihat Nabi SAW.

Wabi membujuknya, “Janganiah engkau bersedih, karena bayi perempuan
yang baru dilahirkan ity adalah ram perempuan dan akan menjadi penengah bagr
tujih puluh ribu orang di antara ummatku. "Kemudian Nabi meneruskan,

“Besok klrm;l':a:d surat ;ﬂhpigﬂ ;iiaﬁ&m hi;::mk::anilsﬂsﬂz

Lr:lgﬁaﬁlﬁn :pma;ﬁm Jum’at sebanyak empat ratus kali, tapi malam

jum’at ini 1a melupakanku dan sebagal Ihuhimann}ra ia harus membayar
denda kepadamu sebanyak empat ratus dinar *,

Smith, (1997:7-12) -menulis riwayat Rabi'ah dalam disertasinya- bahwa

. b Rabi’ah terbangun dan mﬂﬂﬂ-ﬂgiﬂ ia lalu h?ﬂlgkit dan tempat tidumya dan
aya i
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langsung menuli fe
gsung menulis surat sera menginmkannya kepada Amir melalui pembawa

o A i .
sural pemimpin itu. Ketika Amir telah selesai membaca surat itu, ia berkata:

“Berikan dua ribu dinar ickin i ; i
kasihi, ssbab Nebs epada orang miskin itu sebagai tanda terima

: telah mengingatkanku untuk memberi empat ratus
dinar kepada orang tua it dan katakan 3

agar 1a menghadapku supaya aku
rasa tidaklah tepat
yang akan datan
jenggotku ™

lah kepadanya bahwa aku ingin
dapat bertemu dengannya. Tetapi aku
bahwa orang seperti itu harus datang kepadaku, akulah
g kepadanya dan mengusap penderitaannya dengan

Meskipun telah terjadi peristiwa pertanda baik itu, ‘ Aththar menceritakan
kemalangan yang terjadi dalam keluarga ini, dan pada saat Rabi’ah menielang
dewasa, ayah dan ibunya meninggal. Jadilah ia seorang anak yatim piatu,
Kelaparan melanda Basrah dan semua saudaranya terpencar berpisah, suatu hari,
ketika ia sedang berjalan ke luar kota, ia berjumpa dengan seorang laki-laki yang
memiliki niat buruk, lalu menarik serta menjualnya sebagai seorang budak
seharga enam dirham dan laki-laki yang membelinya itu menjadikan Rabi'ah
budak yang bekerja keras terus menerus. Suatu hari, seorang asing datang
kepadanya dan melihat Rabi'ah sedang tidak memakai cadar. Lalu laki-laki itu
men&ekaﬁnya. Rabi’ah meronta-ronta dan menarik dirinya, hingga ia terpeleset
dan jatuh. Mukanya tersungkur di pasir panas, dan berkata, “Ya, Allah, aku

adalah seorang musafir tanpa ayah dan ibu, seorang yatim piatu dan budak. Aku

telah terjatuh dan terluka, meskipun demikian aku tidak bersedih hati oleh

kejadian ini hanya aku ingin sekali ridha-Mu. Aku ingin sekali mengetahui

apakah engkay ridha terhadapku atau tidak™ Setelah i in: meridengar scbush
P
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Suara yang mengatakan, “janganiah bersedih, sebab pada hari perhitungan nanti

derajatmu akan
3/ Sama dengan Orang-orang vang dekat dengan Allah df dalam

syurgs.”

Setelah itu Rabi'ah kembali pulang pada tuannya dan tetap menjalankan

ibadah puasa sambil melakukan pekerjaannya sehari-hari, dan dalam

menjalankan ibadah kepada Tuhan ia mampu berdiri di atas kakinya hingga siang
hart. Suatu malam, tuannya terbangun dari tidurnya, tampak melalui jendela

kamarnya Rabi’ah sedang sujud beribadah, Usai shalatnya ia berdoa,

“Ya. Allah, ya Tuhanku, Engkau-lah Yang Maha Mengetahui keinginan
dalam hatiku untek selalu menuruti perintah-perintah-Mu, Jika
persoalannya hanyalah terletak padaku maka aku tidak akan henti-
hentinya barang satu jam pun untuk beribadah kepada-Mu, va Allah.
Karena Engkau-lah yang menciptakanku.”

Ketika Rabi’ah masih asyik dalam kelelapan ibadahnya, tampak oleh tuannya
sebuah lentera vang bergantung di atas kepala Rabi’ah tanpa ada sehelai tali pun.
Lentera yang menyinari seluruh rumah itu merupakan cahaya “Sakinah” (diambil
dari bahasa Hebrew yaitu “Shekina”, artinya cahaya rahmat Tuhaﬁ} dari seorang

muslimah suci -seperti lingkaran keramal orang Kristen suci- yang sering

disebut dalam biografi orang-orang Sufl.

Melihat peristiwa aneh yang terjadi pada budaknya itu, majikan Rabi’ah

merasa ketakutan, ia bangkit lalu kembali ke tempat tidurnya semula dan duduk

i ingsi udian ia memanggil Rabi’ah. la
tercenung hingga fajar menyingsing. kemudi

berbicara secara baik-baik kemudian membebaskan budaknya itu pergi. Rabi’ah
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o el e L1

berpamitan untuk - .
pa perg) lalu mr:mng,gall:an tempat dimana 1a hEkEl’jﬂ_ Kemudian

Rabi’ah ' ' i
abl @l pergl mengembara di padang pasir. Setelah beberapa saat ia tinggal di
padang pasir, ia menemukan tempat tinggal. Di tempat itu ia menghabiskan

seluruh waktunya untuk beribadah. Menurut salah satu ceritanya, pada mulanya

dimana ia menjadi budaknya. la membangun tempat untuk mengasingkan diri
dan melakukan pekerjaan-pekerjaan mulia di sana

Dikisahkan pula bahwa Rabi'sh mempunyai keinginannya untuk
melakukan ibadah haji di Mekkah, Akhimya ia pun berangkat menuju tanah suci
ditemani seekor keledai yang mengangkut barang-barangnya, tetapi sungguh
malang, di tengah perjalanan keledai itu mati. la berjumpa dengan beberapa
orang yang sedang hﬂlj&lﬂi‘l dengan karavannya dan menawarkan bantuan untuk
memhbawakan barang miliknya. Tetapi bantuan itu ditolaknya sambil berkata
bahwa ia tidak akan pemah bergantung kepada orang selain kepada Tuban, la
hanya percaya kepada bantuan Allah dan tidak kepada ciptaan-Nya

Maka berlalulah orang-orang itu meninggalkan Rabi‘ah seorang diri di
tengah padang pasir. Di sana ia menundukkan kepalanya sambil berdoa, “Ya
Allah apalagi yang Engkau lakukan dengan seorang perempuan asing dan lemah
ini? Engkaulah yang memanggilku ke rumah-Mu (Ka'bah), tetapi di tengah jalan

Engkau mengambil keledaiku dan membiarkan aku seorang diri di tengah
au

padang pasir ini.”
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Setelah ia
Puas berdoa, makg tampak di depannya keledai yang mati itu

erak kembali .
berg i dan bangun, |4, diletakannya barang-barang itu di atas

punggung keledai tadi, kemugdian melanjutkan perjalanannya. Pembawa cerita

ini mengatakan bahwa tak lama kemudian ia melihat keleda yang sama itu dijual
di pasar,

Kisah ini mengatakan bagaimana ia pergi ke padang pasir itu dan berdoa

di sana, “Ya Allah, ya Tuhanku. Hatiku ini merasa bingung sekali, kemana aku
harus pergi? Aku hanyalah debu di atas bumi ini, dan rumah itu (Ka'bah)
hanyalah sebuah batu bagiku. Tampakkanich Wajah-Mu di tempat yang mulia
ini.”

D ceritakan pula bagaimana dengan perjalanannya ke Mekkah, dan tiba-
tiba di tengah jalan melihat Ka'bah datang menghapiri dirinya, dan berkatalah
Rabi'ah, “Tuhan-lah yang aku rindukan, apalah artinya rumah ini bagiku? Aku
ingin sekali bertemu dengan-Nya vang mengatakan, “Barang siapa yang
mendekati aku dengan jarak sehasta maka aku akan berada sedekat urat nadinya.”
Ka'bah yang aku lihat im tidak memiliki kekuatan apa-apa terhadap diriku,
kegembiraan apa yang aku dapatkan apabila Ka'bah yang indah ini dihadapkan
pada diriku?"”

Smith, (1997:31-32) menulis bahwa pada suatu hari Rabi’ah sedang
terbaring lunglai dikarenakan sakitnya yang lebih serius, dan ditengah keletihan

dan kelemahannya itu, ia tidak melakukan shalat malamnya dan tertidur. Untuk

i i jumlah shalatnya, meskipun fajar
beberapa hari berikutnya 1 melipatgandakan jumian 8 ya, pun faj
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telah  menyinsing i
¥ E 12 masih ey melanjutkan shalatnya, Lalu Allah

menyembuhkan penyakitnya, 1etapi untuk beberapa wakiy lamanya dikarenakan

sakitnya 1tu ia masih merasakan tubuhnya lemah, hingga ibadah-ibadahnya agak

tergangeu, lalu Rabi’ah menceritakan kisahnya -

‘Pada suaty malam, disaat aku tertidur

g-:Jﬂ"Ekat MENUju suatu taman hijau indah sekali yang terdapat di
amnya iempat-tempat dan tanaman-tanaman indah |

. yang in pula,
sementara aku masih terkagum-kagum dan berjalan mengelilingi tempat
itu, tiba-tiba muncul seekor burung berwama hijau yang indah dan cantik
sekali sedang diburu oleh seorang gadis kecil jelita, dan aku menanyakan
kepada gadis itu, mengapa engkau kejar burung cantik itu, hai anak kecil?
Biarkanlah ia terbang sendiri sebab aku tidak pemnah melihat kecantikan
sebegitu sempumanya. Lalu ia mengatakan, 'maukah aku tunjukkan
kepadamu sesuatu yang lebih bagus dari ini?" *Ya tentu saja aku maw,’
lanjutku. Lalu ia menggandeng tanganku dan mengajakku mengelilingi
taman hingga sampai pada sebuah pintu gerbang di sebuah tempat dan
gadis itu berusaha membukanya. Setelah pintu tersebut terbuka lebar,
tampak di dalamnya sebuah tempat yang sanpat mengagumkan dan belum
pernah kulihat keindahannya di dunia, Dan dalam tempat itu tampak
sebuah sinar terang berkilauan di depan dan di belakangku dan ia
mengatakan kepadaku, 'masuklah!® maka aku pun masuk dan sinar itu
sangat menyilaukan pandanganku. Gadis itu membawaku mengelilingi
semua tempat, tiba-tiba sampailah pada sebuah pintu_ gerhang_dﬂn set::lal?
terbuka tampak di depanku sebuah taman dan gadis itu berlan masuk. Di
tempat itu pula aku bertemu dengan sekelompok gadis yang wajahnya
putih bercahaya bagaikan cahaya mutiara, dan diatas tangan mereka
tampak berisi kayu gaharu. Gadis kecil itu menegur mereka, “Apa yang
sedang kalian cari?’ dan mereka mengatakan, ‘Kami sedang mencan
seseorang yang sedang tenggelam di tengah laut dan 1a mati mbﬂgal
svalid.” Gadis itu mengatakan ‘Qudahkah engkau memberi wewangian
i ini?" ‘Sebelumnya,’ jawab eadis-gadis itu, ‘ia (salah seorang
perffm!:luﬂn : -I:m.rkﬂl! harum-haruman kepada dirinnya, tetapi perempuan
i mlla}hmfnn:njﬂuh’ Lalu Rabi'ah mengatakan, ‘gadis itu menarik
;::,g:lﬂ:,}rﬂ dan mendekatiku sambil mengatakan:

dan bermimpi, terasa tubuhku

Noa-doamu adalah cahaya dan
ibadah-ibadahmu adalah f:.:i:uama
Tidur-tidurmu telah menjadi musuhmu,
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Hidupmu adga kesempatan, dan

Kau jadikan sepyap i
Persiapan,
Semua ferlpwa; Sudah, &

perlahan menghilang dan mari
(Smith, 1997:32).

lalu gadis itu menghilang dari
h

subul_l l_elah tiba. Aku Iﬂﬁigﬂt sa]mz“m?rmaﬁ: t&ﬁani?;niadak;:::

memikirkannya serta selaly menghantui jiwaky” : ’

Ketika Rabi’ah terbangun dan menceritakan mimpi itu, ia tidak sadarkan
diri dan seorang budaknya mengatakan bahwa semenjak hari itu Rabi’ah tidak
pemnah tidur malam, hingga kematian menjemputnya.

Disebutkan pula oleh Smith (1997: 32) bahwa, apabila malam tiba,
Rabi'ah sering kedapatan berada di atas atap rumahnya. Di sana, dengan
mengenakan baju tidurmya, ia biasa ber-munajar kepada Allah dengan doa-
doanya vang indah seperti berikut:

Ya Allah, llahi Rabbi, tampak di atas sana
Bintang-bintang gemerlap cahayanys,

Tiap pasang mata telah terlelap tidurnya,

Raja-raja telah menutup rapat gerbang-gerbangnys,

Tiap kekasih sedang asyik dengan yang dicintainya,
Sedang aku sendiri berdua bersama-Mu

(Smith, 1997:32).

Laly ia memulai shalat-shalanya. Dan pada saat subuh telah tiba ia

mengatakan:
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I'-E'-Efil"l-li-"ﬂ E@r&k perta .
ma kali En i .
bersahabat dengapiy J'n&;'r gkau menghidupkanka,

Meskipun Engkay tofnr - {€lah menjadi musub utamaku.

ah mengusirku dar #
aku bersumpah dem; Resbinioge. ,-'b;u 17 gerbang-Mu,

bahwa sama sekali tidak diasingkan
lantaran cinta-My bersemayam di dalam Jrwaku

_ (Smith, 1997:33).

Abda binti Syuwal, (dalam Smith, 1997:33) telah menyebutkan tentang
Rabi’ah bahwa, Rabi'ah biasanya melakukan shalat sepanjang malam, dan ketika
pagi tiba ia tertidur lelap di atas tikar shalatnya hingga sinar matahari pagi
menyembul dari jendela kamarnya menyinari wajahnya berkilau keemasan, dan
seringnya aku mendengar ia menyebutkan doa ketika terbangun dari tidurnya itu,
“Waha! jiwa yang terbakar rindu ini, berapa lama engkau akan tertidur dan
berapa sering engkau terbangun? Wahai jiwa, bilakah engkau akan tertidur dan
tidak akan pernah terbangun lagi hingga tiba saatnya terdengar terompet sangka
kala di hari perhitungan nanti.

Abul Qasim  an-Naissburi, (dalam Smith, 1997:34) mengisahkan
bagaimana Rabi’ah mengunjungi Hayuna, seorang sufi yang memprakiekian
hidup dengan penuh disiplin keras dan selalu berdoa,

L i, L S

nuntun sejati telah tiba. Dandanan pengaf:in perempuannya tampak
-;P:mik sekali dengan cahaya shalat malamnya.

Hal ini menunjukkan bahwa diantara kaum sufi terdapat istilah
il

' thnya
perkawinan spiritual antara pecinta dengan kekasihny
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Salah seo by
FAng penulis riwayat hidupnya mengatakan bahwa Rabi’

akan-aka
e n melakukan shalag sebanyak seratus rakaat pada siang dan malam

hari hingga seciang menegumya, "Apa sebenamya yang ingin engkau raih

- . :
dengan semua ni?" Laly ia menjawab, “Alku tidak mengharap ampunan Allah

dengan semua ini, aku melakukan inj hanya demi Allah saja dan apabila tiba hari

perhitungan nanti aku menghadap Rasulullah akan mengatakan, ‘Lihatiah

perempuan yang termasuk golonganku ini, inilah hasil karyanya’” (Munawi,
dalam Smith, 1997: 34).

Masih dalam Smith, (1997:34-15), Sahabat Rabi’ah, Sufyan Ats-Tsauri,

mengisahkan:

“Aku mendekati Rabi'ah dan ia sedang berada di dalam mihrabnya,
dimana ia biasa melakukan shalatnys: Sedangkan aku berada di sebuah
sudut dekat dengannya dan kukatakan képadanya, ‘Bagaimana kita akan
bersyukur kepada-Nya atas Rahmat yang diberikan-Nya kepada kita,
dimana kita bisa melakukan shalat di malam ini?" Lalu Rabi’ah menyahut,
"denpan berpuasa esok hari’.”

Hati Rabi’ah selalu dipenuhi oleh cahaya keimanan dan kebahagiaan di
dalam melakukan ibadah kepada Allah, tidak memberikan ruang di hatinya rasa

takut selain hanya cinta kepada Allah SWT, sebagaimana Hasan al-Basri selalu

mengobsesikannya. Tetapi salah seorang penulis generasi tua mengatakan,

bagaimana ia di suatu hari hatinya dikuasai oleh ketakutan yang sangat tentang

Ciamat. ia berdoa. “Ya Allah akanicah Engkau bakar hati yang mencintaimu ini?”
amat, ia

tiba-tiba ia langsung mendengar suare menjavab kegetiran hatinya itu, “Wahal
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Rabi’ah, kami 1
abi ami tdak akap melakukannya. langanlah berprasangka kepada
seperti prasangkamy terhadap setan ™

kami

(Al-Qusyairy, dalam Smith, 1997: 35).

Di antara d i '
Oa-doanya yang indah dicatat oleh penulis riwayat hidupnya,

“Aththar, (Smith, 1997: 35) menunjukkan, bagaimana arti doa vang sebenamya

baginya, vaitu bagaikan “percakapan cinta” dengan Kekasihnya, bukannya

permohonan atas nama dirinya atau lainnya, tetapi lebih merupakan suatu

percakapan sederhana dengan sahabat Sucinya, dan suatu keridhaan sempumna

dengan kehadiran-Nya.

Diantara doa-doanya tersebut adalah sebagai berikut:

“Ya Allah, apapun vang telah Engkau berikan di dunia ini kepadaku,
berikanlah pula pada musuh-musuhku, dan apapun vang akan Engkau
berikan di akhirat nanti kepadaku, berikanlah pula pada sahabat-sahabat-
Mu yang lainnya. Rhnda-Mu kepadaku cukup sudah, ya Ilahi Rabbi.™

Pada suaru malam Rabi‘ah berdoa, “Ya Allah, ketika aku melakukan
shaiat-shalatky, singkirkanlah bisikan-bisikan setan dari dalam hatiku, dan juga

melalui karunia-Mu, terimalah amal-amal ibadahku melalui bisikan-bisikanku

1ni.
Demikian Rabi'ah menjalani  hidupnya dengan  kecintaan untuk

mendapatkan rhida-Nya, hari-harinya dilewati dengan kerinduan, sujud, doa dan

air mata, sosok perempuan sufi yang pawt diteladani kecintaannya.

42




4.2 Bentuk Mahabbahyyjjap, Rabi'ah al-Adawivah Dalam Syair

Ada beber _ .
apa bentuk Yang dilewati Rabi’ah R

jalana iTi
per n dan pengalaman Spintualnva demi meéncapai magam tertingginya,
yaitu mahabbah,

Adapun bentuk-bentuk tersebul, yang juga merupakan tahapan yang telah
dilewati Rabi’ah adalah sebagai berikut:
4.2.1 Taubat, Sabar dan Syukur

a. Taubat

Taubat adalah tahapan pertama dalam menempuh tahapan-tahapan

berikutnya, Taubat adalah jalan untuk membersihkan segala dosa. Tanpa

adanya taubat seorang salik tidak akan dapat menempuh jalan menuju
Allah SWT.

Ibnu Qayyim al-Jauziyah, (dalam Ni'am, 2001:52) pemah
mengatakan, bahwa taubat yang mumi ity mengandung tiga unsur;
pertama, taubat yang meliputi atas keseluruhan jenis dosa, tidak ada satu
dosapun melainkan bertaubat karenanya, kedua, membulatkan tekad dan

bersungguh-sungguh dalam bertaubat, sehingga tidak ada keragu-raguan

dan menunda-nunda kesempatan untuk bertaubat, dan  keriga,

menyucikan jiwa dari segala kotoran dan hal-hal yang dapat mengurangi

rasa keikhlasan, hawif kepada Allah dan menginginkan karunia-Nya,

Sebagaimana sufi-sufi lain, Rabi’ah juga menganggap, bahwa

berikutnya.
a dalam menempuh magam
taubat adalah tahapan periam
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Rabi’ah memiliki i
' Pengertian yang mendalam lentang dosa dan kebutuhan

untuk bertaubat
dan. memaafkan, Para penulis sufi, dalam membahas

taubat, lebi i -
th dari sckali menyebutkan ajaran Rabi‘ah tentang masalah ini

dan melampirkan Syair Rabi'ah tentang dua cinta:

gﬂh{f kekasilh hati, _fak ada yang kumiliki selain diri-Mu
sarmanapun, kasihanilah orang-orang berdosa
Yang datang pada-Mu !

Hat eyt
(Ni‘am, 2001: 54)
Bila dilihat riwayat Rabi’ah, saat itu hatinya merasa guncang dan
gelisah untuk menemukan jau dirinva, karena dia berada diantara rasa
optimis dan ragu atas taubat yang akan diterima dari Allah, Oleh karena
itu, di dalam taubatnya Rabi'ah ;ela’:u‘ mengiringi dengan l;ata-k&m
sebagai berikut:

gty mobon ampun kepada-iu oleh perkataanku yang
kurang benar, sku mohon ampun, ya Allah®,

(Ni‘am, 2001: 54)
Setelah Rabi'ah melakukan taubat, i senantiasa bersikap hati-hati
di dalam bertutur kata, jangan sampai perkataan yang diucapkannya itu

tidak henar. Sikap hati-hati Rabi'ah i ni bisa dilihat dari kata-katanya yang

berbunyi:
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jellls] Yang akuy lak i fuk
Permahonan ampun ) wkan  memerfukan
Iniingkin tidak bfna;;f ang lain oleh karena padanya tidak

(Ni‘am, 2001: 55)

R.al_'n ah senantiasa menyerahkan segala urusannya kepada Allah

SWT., dan keadaan iy sudah menjadi kebiasaannya. Bagi Rabi’ah taubat

adalah karunia Allah dan anugerah Rabbanivah, yang dikhususkan untuk
hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki

Dilema moral vang dinyatakan Rabi’ah di atas, telah dilukiskan

oleh penyair-penyair Persia, Sa'di dalam karyanya, Bustan, sebagai

bertkut:

Betapa indah sang Derwis malang setiap hari merintih,
Penyesalannya di sore hari pun terdengar oleh dosa lainnya
lagt. _

Segenap ikrar kami hanyalah kosong belaka,

Segenap sumpal kami senantiasa berubah-ubaf,

Tzubat atas pemberian-Nya tetaplah tegat,

Dan mantap tak tergoyahkan
(Ni‘am, 2001: 53)

b. Sabar
Kesaharan (Sabr) dihubung -hubungkan oleh para penulis sufi

sebagai tahap penting di dalam kemajuan kehidupan spiritual, atau

mungkin sebaga kualitas penting yang harus dicapai oleh seorang yang

suci. Al-Hujwir mengutip perkataan Hasan al- Bashri, (dalam Smith,

itw terdiri dari dua Macam: perma,

taan; kedua, adalah

1997: 66) bahwa, kesabaran

der
lesabaran terhadap Ketidakberuntungan dan penceri
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kesabaran terhad
4P segala sesuary yang oleh Allah telah diperintahkan

ataupun dilarang untuk dilakukan,

Rabi’ 2 : S
'ah al-Adawiyah mengalami jatuh bangun dari malapetaka

yang tak henti-hentinya, Lepas dari satu penderitaan, terlempar ke
penderitaan yang lain, Tapi hati Rabi’ah yang telah sabar dan teguh

keimanannya kepada Allah, tak tergoyahkan sedikit pun.

Rabi'ah adalah sosok seorang sufi perempuan yang sangat tabah,
sabar dan teguh pendirian dalam menjalani segala cobaan dan rintangan

hidup, sehingga Rabi’ah dihitung sebagai perempuan yang berhasil dalam
mencari ridha Allah SWT.
c. Syukur

Syukur merupakan bagian lain dalam menempuh jalan menuju ke-
Hadirat Allah. Syukur kepada Allah merupakan bukti atas nikmat dan
karunia yang diberikan kepada hamba-Nya. Oleh karena itu, menurut al-
Ghazali, pengertian syukur secara global adalah ssbagai berikut
“ ohorfun ni'mah i ma Khuligat lzhu (menggunakan nikmat yang
dikaruniakan Allah kepadanya Secara proporsional).” Siapa saja yang
dengan situasi dan kondisinya, maka ia

meletakkan nikmat sesual

tergolong  bijaksana, baik secara ilmiah, maupun Secard amaliah.

Meletakkan sesuatu sesuai dengan porsinya adalah hikmah itu sendinl.

_ : i kata-kata dalam syairnya:
.1 bisa dipahami melalui kata
Rasa syukur Rabi’ah bisd
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Tlufrank U, malam tajsh berlaly dan

Lan
I S%'m m&ﬂaf}j;ﬂakkﬂn d!n-‘

MH Eﬂa’:ﬁ‘.’? gm&--rh
- 40 amalanky Fn "
hinges aku mery gq bahagia, s it

Ataukah Engleay pofah hingga aku merasa bersedih,

Mu, inilah
Selama Englay beri apy ﬂﬂf ah yang akan kulakukan.

f iiﬂ.-’ d EIE-IE’E'H !..I'Sfr 'd !
dﬁ'ﬂ Epﬂu -
Aku n;dak ‘ Ffﬂm J'I-:ﬂ]‘:

an pergi karena cintak
felah memenuly hatiby, u pada-Mu,

(Ni‘am, 2001; 62)

Bagi Rabi’ah, Allah adalah sang Pemberi yang mengantarkannya
menuju iman sejati. Pemberian Allah, baik berupa kebaikan atau
penderitaan  sekalipun. Karunia yang datang pada Rabi'ah telah
mengantarkannya wmenuju  kebahagiaan hakiki, Rabi‘ah, dengan
kerendahan dan kelapanpgan hati menerima segala pemberian Allah
tanpa pilih-pilih. Itulah yang dinamakan syukur vang sebenar-benarnya

4.2.2 Raja’ dan Khawuf

Di kalangan para penulis sufi, banyak yang menyebut tentang
tahapan-tahapan harapan (ra/a’) dan takut (khawuf) (Milson, 1994:45).
Keduanya memiliki tempat tersendiri dalam memajukan tujuan akhir

Seorang Sﬂ.ﬁ [.E'Efﬂt'}. dﬂﬂ Pencapﬂiannya I]]F.';ﬂll_] u Tuhan {EILH’EEIJIL{JJEHE&J

Dalam lkaitan ini, al-Qusyairi (dalam Ni’am, 2001:  64)

wa harapan () adalah keterpautan hati kepada

mengatakan, bah
sesuatll yafg diinginikannya, yang tegad di masa yang akan datang,

bhapaiifiana haliya rasa fmkut (kfawul], yang juga terjadi di masa
sebagai
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mendatang, K '
& Karena it harapap berlaku bagi sesyaty yang diharapkan oleh

Seseoran jadi ]
8 akan terjadi. Hati menjadi hidup oleh harapan-harapan

melenyapkan beban hati, Perbedaan antara harapan dan angan-angan

d

adalah bahwg angan-angan membuat orang menjadi malas.

Orang yang hanya berﬂngan—angan tentang sesuatu, tidak akan pernah

berusaha atau  membulatkan tekad untuk mencapai apa yang

diangankannya. Tidak demikian yang berlaku bagi seseorang wyang

memiliki harapan (rg/2). Harapan adalah sifat terpuji dan angan-angan

adalah sifat tercela.

Rabi'ah menggambarkan konsep rsja’ dan khawufiya seperti

dalam syair berikut ini :

Persediaanku tinggal sediki,

Kukira trdeklah akan cokup untfukky,

Tetapi haruskah aku menangis karena itu,

Atau karena Kau fauh dariku?

Akankah tubub ini kau bakar di neraka kelak,

Wahai Tumpuan harapanku?

Inilah hﬂ:u:fmh pada-Mu, inilah yang menyebabkanku

eket (Smith, 1997:162)

Bagi Rabi'ah pada tahapan ini disebutkan, bahwa ia telah menjadi

subyek dari rasa takut ini, dan pengaruhnya tampak padanya saal

disebutkan 1 Hal ini disebabkan oleh kepercayaannya pada hari
1=e0u eraka.

“talui berdosa,
: : . akan dilalui oleh orang-orang yang
pengadilan nanti yang past

hih lemah. la merasa
: : ljﬂlﬂn] k‘ﬂﬂdm JI'I'EII'E le
suatu keputusan dimand 12
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takut apabila ia ditakq;
Pabiia 1a ditakdirkan hapye menghadapi masa itu, dan pada suatu

saat ia berdog 1A ti ' '
bahwa ia fidak akan dihukum di neraka dan terbujuk oleh

pemikiran jahat (MNi'am, 2001 :67)

Ko 1’ A’
nsep Rabi’ah tentang raja’ dan khawufin mempunyai hubungan

yang erat dengan cinta tanpa pamrih kepada Allah SWT,, kerena segala

pengabdian yang ia lakukan adalah ditujukan kepada Allah semata,
4.2.3 Fagrdan Zuhd

Kefakiran (fagr), dianggap sebagai magam penting dalam kajian
tasawut. Abu Muhammad al- Jurairi berkata: “fakir ialah hendaklah kamu
tidak mencari sesuatu yang tidak ada pada dinmu, sehingga kamu
kehilangan sesuatu yang ada pada dirimu, dan hendaklah kamu tidak usah
mencari rezki kecuali kamu takut tidak dapat menegakkan kewajiban.”
(Ni“am, 2001: 68).

Selain itu as-Sarraj juga pemah mengatakan, bahwa orang miskin

adalah yang terkaya diantara ciptaan Allah. Hal ini dapat kita lihat dalam

syair berikut:
... kekayaan yang tak terhingga dari kemiskinan suct,

suatu harta yang memiliki kesempurnaan

dan kemuligan dimana k:':.?, .
tak bisa membiarkannya tinggal dalam kekurangan kita,

ak kebajikan langft, dimang
ol sl ur, i armad menceput
di bawal kakinya; dan jalan dimens SEmes
i ¢ [ . .
e el erdslog deagan malaikt.m
di langit... juga keniangan NS
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(Smith, 1997: 86)

M -
ereka melepas pemberian  demi sang Pemberi. Spirit dan

motivasi kemiskinan (Fage) pun terjadi dalam dunia sufi, yang sangat
diidam-idamkan Rabi'ah, semenjak sebelum ia menjadi seorang zahidah
maupun saat ia belum menyadari makna farg itu sendiri. (Smith, 1997:
85-86).

Adapun magam Zuhd (asketisme) adalah hal terpenting dalam
dunia sufi. Zuhud ialah penolakan terhadap gemerlapnya harta dunia.
Seorang sufl yang menginginkan cepat dapat menyatu dengan Tuhannya,
harus melepasian jauh-jauh dar dunia dan pengaruh-pengaruhnya.
Perjalanan zuhud Ten;fatﬂ tidaklah mudah se!idﬂk—tjdakaya hal ini telah
dijalani Rabi’ah al-Adawiyah. Sebagai bukti, di kala dia dalam keadaan
sakit, seorang amir kota Basrah hendak menyedekahkan kepadanya uang
untuk biaya perawatannya, namun dia menjawab: “... Apakah Dia tidak

menafkahi orang yang dicintainya? Sejak aku mengenalnya... aku tidak

tahu apakah kekayaan SeseOrang itu halal atau tidak, maka betapa aku

dapat menerima pembenannya it?..” (Ni’am, 2001; 77-78).

Dari sikap Rabi'ah itu tampak jelas, bahwa ia tidak asal- asalan

] berarti, bahwa
emilili sesuatu, apalagi sesuat yang dimakannya. Itu

50

L

i 3R e Py




Rabi’ah adalah
Storang PEIempuan yang tidaj tergiur harta benda sedikit
pun.

4.2.4 Mahabbah dan My "rifut

Mahabbah (cinta) i dianggap sebagai tahap tertinggi yang dapat

dicapai oleh seorang ahjj (yang menyelaminya), Seperti Rabi’ah

menggambarkan mahabbahnya dalam Syair:

SAWEYLL, ¢ s Lagk

g e Wl L3, B w el L b oG
) a ALy . AR PR
5y 0 AT EI gy, o o TGS g el

"Aku mencintaimu dengan dua cinla,

Cinta karena diriku

Dan cinta karena diri-Mu

Adapun cinta karena diriku ialah keadaanku
Yang senantiasa mengingat-Mu.

Adapun cinta karena diri-Mu adalah .Ercmfam—Mu
Mengungkapkan tabir hingga Englau kulthat,

Baik untuk ini maupun untuk i, "
Pujiem bukanlah bagiku, bagi-Mu-lah pufian baik.

Untuk ini maupun untuk i (Nasution, 1973: 72-73).

Cinta Rabi’ah kepada Allah, semakin lama semakin tajam dan

sedikit pun tidak pemah padam, dan cinta inilah menjadi satu-satunya
ki p

: . Rabi'ah Cinta itu ada dua
sala perilakunya. Bagi Rabi
pedoman dalam

: inta sebagai hak
it cinta yang dapat membahagiakan dan cinta
macam, }"31
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Allah, yakni
syair di atas.

Imam al-G ' | i
hazali Mengomentari lirik syair Rabi'gh tersebut sebagai

berikut: “M I '
ungkin yang dimaksyg dengan cinta kareng diriku adalah cinta

kepada Allah karepa kebaikan dan karunia-Nya dengan seketika: dan

cinta k Iri- '
arena din-Mu adalah cinta yang paling luhur dan mendalam serta

merupakan kebahagiaan melihat keindahan T uhan®. (Ni'am, 2001:77).
Secara rinci, Abu Thalib al-Maliki (dalam Ni'am, 2001 :77-78) dia

memberikan penafSiran bahwa makna “ Hubb a/-Hawa" adalah rasa cinta

yang timbul dari nikmat-nikmat dan kebaikan yang diberikan Allah, Yang

dimaksud nikmat di sini adalah nikmat material, bukan spiritual. Karena

itu, frubb di sini bersifat inderawi, walaupun demikian, “hubb al-hawa™

yang diajarkan Rabi'ah ini tidak berubah-ubah, tidak bertambah dan
berkurang, karena tambah dan kurangnya nikmat. Sebab Rabi'ah tidak
memandang nikmat itu sendiri, tetapi sesuatu yang ada dibalik nikmat itu
sendiri. Sedangkan “al-Hubb Liannaka Ablun Lidzaka”, yaitu cinta yang
tidak didorong oleh kesenangan inderawi. Akan tetapi pendorongnya

u&alah Dzat yang dicintainya it sendin. Cinta seperti ini tidak

mengharapkan balasan. Kewajiban-kevajiban yang dijslankan Rabrat

timbul karena perasaan cinta qu sendiri atau karena Dzat yang

dicintainya
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benci ataupun cinta kepada selain Aty g,

-y hkan dia memandang bahwa
m uk itu tidak i .
idak berarti dpa-apa. Di  dalam hatinya hanyalah Allah

“ .
mata, teman berbicars hanyalah Allah, 14 mencintai Allah penuh dengan

: d .
iman dan kerinduan, Keadaan yang demikian telah ditunjukkan dalam
sebuah syair:

Kujadikan Engkau teman bercakap dalam hatiku,
tubuh kasarku biar bercakap dengan yang duduk.
Jisimku biar bercengkerama dengan Tuhanku,
isi hatiku hamya tetap Engkau sendiri.

(Ni'am, 2001:78).

4.3 Makna Mahabbah menurut Rabi’ah al-Adawiyah

Makna cirrtﬂ} yang dikembangkan Rabi'ash merupakan ajaran
pengembangan dari Hasan al-Bashri, dimana ia semula membawa ajaran khawuf
dan raja’, yang kemudian dikembangkan lagi oleh Rabi’ah, yaitu ke suatu tingkat
mahabbah. Hasan al-Bashri dalam mengabdi kepada Allah karena didasari rasa

takut kepada neraka dan harapan akan syurga. Namun Rabi'ah jauh dan kedua

hal itu. (Ni’am, 2001 76). Inilah varakteristik mendasar Mahabbatullah Rabi"ah

al-Adawiyah sebagaimana yang digambarkan dalam Syairmya-

hanki Lo
.?R;Z.Eau etk mmgfrf;lﬁ ;e;:jﬂ tekud ;.h:m nera
Jeth @ aﬁﬂ?mﬂ_ :
Mﬂh;c:;#:;ku mengabdf-ﬁd‘u .ic::r?m inginkan syurga-Mu
i edah aku dari syurga i
ki mengabdi-Mu karend
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cintaku pada.\p,

maka janganlah iammn;
" i
dari melihey ke:‘m&?h‘:fn i-‘;i:&;‘rf;:nku

o (Zaini, 2000; 6)
Dan syair di atas dapat diketahy bahwa makna mahabbah menurut

Rabi’ah al-Adawiyah adalah mencintai Allsh bukan karena mengharapkan

syurga-Nya ataupun karena tajy neraka-Mya. Mencintaj karena cinta itu sendiri,

dimana puncak dan cinta itu adalah meliha keindahan wajah Kekasihnya. i

4.4 konsep Mahabbatullah Rabi'ah al-Adawivah dalam Syairnya

4.4.1 Kepuasan Hati (Ridha)

Wahai cemerlang mata kalbu kerinduanku!
Engkau-lah Pembimbing kalbuku!
Selamateyatiy masih dikondung badan,
Ak terklean pernah lari

Menjahi-Mu [
Ridhailah aku, Wahat Hasrar jiwaku
Dan akupun akan berbahagia sejati

(Smith, 1997:33)
Gambaran harapan hidup Rabi'ah untuk mendapat ridha Allah
atas. Ketika ridha telah menyertainya,

ewakili -pada

terlihat dalam penggalan syair di
bahagiaan sejati pun akan bersamanya. Ridha m
ertai adanya penyangkalan, dari seorang

satu sisi- ketaatan tanpa diS
chendak yang di cinta. Kepuasan hati ridha) memilid

pencinta terhadap
obyektif; terdapat kepuasan antaca

dua sisi; baik subyektif maupun




manusia dengan Tuhann]ra dan

Hujwiri (dal ‘eridhamn Allah kepada manusia, Al
F=u

Smith, IEQT:lDI-]DE] membedakan keduanya dengan
jetﬂﬂ, hﬂh“’ﬂ d

“Keridhaan Allah gyen
harus berbudi untuk s gﬂ}r]zng Sejanl terdici dari kehendak llahi, manusia

terwujud dalam pelake rahmat-Nyg, Sedangkan keridhaan manusia

( aan penntah-perintah dan
pemberian-Nya, Dengan demikian keridhaan AiE:rI:a iiiha;etnﬂ?:hiﬁ

]-:en_dh&an manusia, sebab kedua hubungan ini saling terkait. Jadi
keridhaan manusia adzlah ketenangan jiwa menerima nasib, apakah diber
atau tidak, dan ketegaran spiritual untyk menerima Dmhi&ma-pmhiema
kehidupan, apakah dalam manifestasi keindaan suci atay keagungan yang
sucl. Semua ini menyatu dalam kehidupan manusia, baik penderitaan
maupun kucuran rahmat Allah, sebab keduanya merupakan bukti-bukti

Allah dan kepasrahan total seorang hamba, apapun yang datang dari Allah
adalah baik di matanya.” papun yang datang dan

4.4.2 Kerinduan (Syang)

Wahai Kebahagizanku, wahai kerinduaniu, dan
Wahar Pelindunghu,

Wahai Sahabatku, Ketentuan jalanku, dan tujuanku
Engkau-lah Rubku

Engkau-lah Harapanku,
Engkau-lah Sahabatku, Kerinduanku dan Keselamatanku,

Tanpa dirimu, Wabai hidup dan cinta-Mu
Takkan pernah aku m.:qgﬂnl:hqm melintasi
Negeri-neger tak berbatas i

Betapa banvak rahmat, betapa banyak
anugeral, |

Kmiml! dan nikmat telah Kan funjukkan padaky,

Cinta-Mu-lah yang kucar,
; menemukan berkat
Dan di dalamny 8k (Smith, 1997:33)

Rabi’zh menganggap kerinduan adalah bagian penting dalam

cehidupan kecintaannya kepada Allah. Terlinat jelas dalam syair di atas,
idupan
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: I.I.ﬁpi }fﬂﬂE
vang Dia nyalakan d; setiap hati para sufi sehingga mampu
membakar semua

maha tinggi”

nafsu, keinginan, nintangan, dan kebutuhan duniawi

yang ada di hati mereka, Rabi'ah’ al-Adawiyah merasakan syaug sebagai

seorang pencinta kepada Kekasihnya yang tiada henti. Tingkatan tertinggi
darl syaug itu dapat dicapai oleh seseorang yang mampu melihat
Tuhannya berada dekat sekali dengannya, dan melihat bahwa Tuhannya
itu selalu ada dan tidak pemah meninggalkannya. Sehingga hatinya akan
berbahagia di dalam menjalankan ibadah-ibadah. Rabi’ah menganggap
bahwa kerinduannya itu hanya akan timbul apabila Allah tidak hadir di
dalamnya. Tetapi kenyataannya Allah itu ada dan bukannya tidak ada, dan
dalam keinginannya it terdapat syaug yang tanpa ia sadari. (Smith.
1997:104).

4,4.3 Keintiman {Uns)
ltlc;nsep lain mahabbah adalah keintiman (was), dimana sang

penyembah itu merasd terpesona, sedangkan sang kekasih merasakan

keintiman juga. As-Sama) membahas masalah ini sebagai kehahagiaan
n " 1
endefinisikan bahwa tingkatan tertinggi dalam

hati sang Kekasih dan ia m )
. menjadi uas yang tidak disadarinya,

uns, sebagaimana dalam gyaog £
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dalam  pengertian Penghormaag (di

dalam Kehadiran  Allah
).
kedekatannya kepada Allah, dan kehesaran

| ~-Nya, semua unsur ini
menyatu menjadi

k [ 1
an sesuapy keintiman dengan Yang Agung (Smith,
1997:104),

Keintiman  bersama Kekasih, dapat melahirkan pejolak batin,

seperti yang digambarkan Rabi’ah dalam syaimya;

N BT E e

Hatiku tenteram dan damai jika , i
Keotika kokasth bm:camakuf Jika aku diam sendivi
Cinta-Nya padaku tak permah berbagi

Dan dengan benda yang fana selalu mengufiku
Kapan dapat kurenungi Keindshan-Nya

Dia akan menjads mihrabku

Lan arah-Nya menjadi kiblatku

Bila kumatr karena cina, schelum rerpuaskan
Akan tersiksa dan fukalsh aku di duma i

O penawar jiwako, hatiku

Adalah santapan vang tersaft bagt detnginan-N\ya
Barulah jiwaku pulih fika relah hoisati dengamAn
O Sukacita dan Nvawakn, mogs kokallah
Jiwaky, Kauwlah sumber hidupka.

Dan dor-Nu jui dirslika dorgsal

Dart semua demda o o s am
Diriku tedaft oo _
Hasratku adalsh hepsans dengan-Ma
Melabuhhan s

gHiady, 19%063)

e R A headaai
Syair di alud el amibanghi Dapsimans R datam headaan

i Bk Ldani? Tuban,

ittt ket skl s B Lok, Tuha
s menemi ¥ o
R g B orsama  Tuban,
Rﬂ‘ﬂ Wﬂﬂ“ﬂ #IHHH ‘l“hhﬂmf'ﬁ".i "-..,'.-1"'.:.:[ .i:\lh Yy ki

b Mol Nk SRR Jesa Reinginan yang
i,\ '\\"a.l.l.‘.'l.'\-.\-l-\.! 18 1 ik

sehingea selall LR




Tuhan ' '
yang disapa sehagy; kekasih oleh Rabi’an al-Adawiyah

e . .

Ipuja-Nya tiada hent Kadang dirinya merasq tersiksa, adalah ungkapan
Jiwa seorang hamba vang kerinduan nya kepada kekasihnya (Tuhan) untuk
bertemu belum terwujud,

Pada satu sisi, svair Rabi'ah al-Adawiyah  di atas dapat

digolongkan sebagai syair yang bersifat metafisis, yaitu mengajak

pembaca untuk keluar dari alam nyata ke daerah yang transedental.
Puisinya mengajak merenungi Tuhan dan segala keindahan-Nya, Hal itu

tergambar pada penggalan syair di atas, yakni:

kapan dapat kurenungr keindahan-Nya

Dig akan menfadl mibhrabku

Dan arah-Nya menjadr kiblatku

Bila kunikmar karena cinta, sebelum terpuaskan
Akan tersiksa dan hukalah aku di dunia ini

Ungkapan perasaan Rabi'ah al-Adawiyah pada syair di atas

menggambarkan keinginannya untuk menjadikan Tuhan mihrab dan

(iblatnya ketika ia dapat merenungi keindshan-Nya. Luka dan siksa

duniawi akan menderanya bila cinta belum terpuaskan sebelum

kematiannya.
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Lins terjadj
hanya antarq Pencinia denpan Kekasihnya, sepenti

halnya Rabi’ah mengeambarkan keberadag
fn

nya yang hanya de
R.Ekﬂﬁihﬂ}'ﬂ' ya ngan

inH daku bersama cintaky
aktu rahasia yang febip i
: bt
Lm!.?s dan Penglihatan Batin e
Meﬂmpm’rkaln karunianys atas doaky
Memabkotaikuy, binggs enyahiah yang fain, sira

Antara takjub atas Keind
Dalam semerbak tiada mfﬂn ki
Aku berdin dalam asyik masyuk yang bisu
Kusaksikan yang datang dan pergi dalam kalbu
Lihat, dalam wajah-Nya leICAmMpUr segenap pesons dan
karunia
Seluruh keindahan menyatu
LDalam wajah-Nya vang sempurma
Lihar Dhia, vang akan berkata
“Tiada Tuhan selain Dia
Dan Dialsh yang paling Mulia.".
{Hadi, 1996:66)

Uns (keintiman) tergambar jelas dalam syair di atas, ketika Rabi’ah
merasakan dirinya bersama Kekasihnya dimana Sang Kekasih memperhatikan,

melimpahkan karunia, dan memahkotainya, meskipun itu hanya dalam kalbunya.

Dari konsep-konsep mahabbah di atas apabila telah dilalui, berarti seorang

sufi akan langsung mencapai ma rifar, dimana ia akan menyingkap keindahan

Allah dan dapat menyatu dengan-Nya sutu penyatuan yang bukan hanya terjadi

goa kehidupan akhirat,

di dunia saja, tetapi juga abadi hin |
s it it timbul dari pandangan

t as-Sarraj, cinta pard sufi dan
tare cinta abadi dan tanpa pa

Menuru
mrih kepada Allah.

dan pengetahuan mereka [en
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Bagaimanapun cinta

-
itu ?mbul 'anpa ada maksyd gy tWjuan apapun. (Smith,
1997: 106-107)

Antara mahabbah dan ma 'nifat merupakan dua hal yang selalu disebut

bersama. Dengan begitu dapat dimengerti bahwa ketika Rahi

"ah sudzh sampai
kepada tahapan mahabbak, makq dia sekal

lgus juga berada dalam tahapan

ma'rifat kepada Allah SWT. Qleh karena itu, mahabbah adalah puncak konsep

Rabi’ah. (Ni"am, 2001:75)




BAR 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab Sebﬂlumﬂ;'ﬂ-, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai beriky; -

[. Rabi'ah al-Adawiyah adalah sosok perempuan sufi yang hampir seluruh

hidupnya dihabiskan untuk merindukan Tuhan yang dianggapnyva sebagai

kekasth. Kehidupan duniawi tidak membuatnya tergiur, baik  harta,

kedudukan, maupun berumah tangga tidak ingin dijalaninya, ia hanya

menyibukkan diri untuk Tuhan, -
2. Latar belakang kehidupan Rabi'sh al-Adawiveh vyang selalu
diperhadapkan dengan kasulitan-kesulitan hidup yang pada akhirnya
menjadikannya seorang yang sabar dan tidak suka mengeluh, vang

terpenting baginya hanyalah Ridha Allah terhadap segala yang telah

dilakukannya.

3. Rabi'ah al-Adawiyah dalam hidupnya senantiasa  mengungkapkan

perasaannya kepada Tuhan dengan begitu puitis. Hal itu, secara tidak

1 1 fi yan
langsung menjadikannya schagai seorang penyair perempuan sufl yang A

termasyhur.

i kerinduan
4. Rabi’ah al-Adawiyah menganceap mahabbatuflah sebagat suatu ket

llah. Bagi Rabi’ah, cinta ada dua macam yartu

dan kepasrahan kepada A

&1



mutlak untuk dicintaj

Ajaran  mahabbah yang dikembangkan Rapj*ap merupakan aj
an  ajaran

pengembangan darj konsep yang diajarkan Hasan al-Bashri, dimana

Hasan al-Basri semula membawa ajaran Khawardan rdja’ yang kemudian

dikembangkan lagi oleh Rabi'ah, vaitu ke suaty tingkat mahabbah. Hasan

al-Basri dalam mengabdi kepada Allah karena didasari rasa takut kepada
neraka dan harapan akan syurea. Namun Rabi'ah jauh dari kedua hal it
6. Rabi'ah al-Adawiyah dalam mencapai magam tertingginya, mahabbah,
tfrlg]:rih dahulu ia telah melewati beberapa tahap, vaitu; pertama, faubai,
sabar, :-ian syukur Kedua | raja’ dan khawuf Ketiga, fagr dan zubd

Keempat, mahabbalh dan ma rifat.

B. Saran

Tasawuf dan aspek-aspek vang berkenaan dengannva muncul menjadi

topik-topik seminar, ceramah dan diskusi, Di kota-kota besar bermunculan

pengajian-pengajian tasawul, Fenomena ini sehenarnva perlu dikajl, termasuk

: - ' langnva,
kecenderungan sufistik dalam penulisan karya sastra. Akan tetapl, METANEN

ik ini kit. Be lpgi fenomena
kajian terhadap karva sasira cufistik ini masib cedikit. Belum lag
i dengan tasawuf dan sastra suli vang sering

tentang aspek-aspek vang herkenaa

terabaikan oleh para pengamal sastra.
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